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ABSTRAK 
Nama : Hasdiana 
Nim    : 50400114057 
Judul  : Peran Manajemen Dakwah Dalam Kegiatan Keagamaan di Pondok 
Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten 
Barru. 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Peran Manajemen Dakwah 
Dalam Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan 
Soppeng Riaja Kabupaten Barru? Berdasarkan pokok masalah tersebut dirumuskan 
beberapa sub masalah, yaitu: 1. Bagaimana manajemen dakwah di Pondok Pesantren 
DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru? 2. Bagaimana 
hambatan dan tantangan kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren DDI-AD 
Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan berlokasi di Mangkoso 
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. Pendekatan penelitian yang dilakukan 
adalah pendekatan Manajemen Dakwah. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer berjumlah 7 informan yang terdiri dari pimpinan pondok 
pesantren, kepala sekolah, 2 guru, pembina dan 2 orang santri/santriwati. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data adalah: reduksi 
data, penyajian data, analisis perbandingan, penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran manajemen dakwah yang 
diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso adalah 
yang sesuai dengan peran manajerial yang dilakukan dalam mengelola kegiatan 
keagamaan meliputi, Takhṭῑṭ (perencanaan dakwah), Tanẓῑm 
(pengorganisasian/penyusunan dakwah), Tawjῑh (penggerakan/pengarahan dakwah), ‾ 
Riqa‾bah (pengendalian dan evaluasi dakwah). Penelitian ini juga menemukan 
hambatan dan tantanga, yang menjadi hambatan dalam kegiatan keagamaan di 
Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso yaitu masih ada beberapa guru yang kurang 
berkompeten dalam mengajar serta kurangnya wawasan dalam proses pengajaran. 
Sedangkan yang menjadi tantangan yaitu rata-rata yang masuk di Pondok Pesantren 
DDI-AD Mangkoso tidak semuanya anak murni mau masuk di pesantren hanya 50% 
kemauan orang tua. 
  Implikasi dali penelitian ini peru lebih meningkatkan SDM terutama pembina 
kegiatan keagamaan. Sehingga dapat meningkatkan kualitas madrasah dengan 
mempunyai SDM yang kompeten dan memiliki loyalitas kerja yang tinggi sesuai 
dengan tingkat masing-masing. Juga ada kerjasama untuk melengkapi sarana dan 
prasarana di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja 
Kabupaten Barru untuk kepuasan santri dan santriwati. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam adalah agama yang ajarannya bersifat universal, mencakup 
seluruh aspek kehidupan di setiap ruang dan waktu. Keuniversalan ajaran Islam, 
diharapkan tampil sebagai sebuah cerminan dalam melaksanakan segala aktivitasnya 
dalam bidang dakwah dengan wujud ketauladanan. Rincian ini telah dijelaskan 
dalam sebuah ayat al-Qur‟an dan sejak abad ke 19 tahun yang lalu. Hal ini berarti 
bahwa umat Islam perlu manage (mengelola) dakwah sedemikian rupa sesuai dengan 
tuntunan zaman, khususnya dalam upaya menetralisir terjadinya berbagai macam 
penyimpangan moral yang terjadi, seperti tawuran, perkelahian, narkoba, pergaulan 
bebas, yang secara nyata melibatkan generasi muda. Penyimpangan sebagaimana 
yang diuraikan tersebut sering nampak di berbagai media cetak dan elektronik yang 
ada.
1
 
Secara kualitatif dakwah Islam bertujuan untuk memengaruhi dan 
mentransformasikan sikap batin dan perilaku warga masyarakat menuju suatu tatanan 
keshalehan individu dan keshalehan sosial. Dakwah dengan pesan-pesan keagamaan 
dan pesan-pesan sosialnya juga merupakan ajakan kepada kesadaran untuk 
senantiasa memiliki komitmen (istiqomah) di jalan yang lurus. 
Dakwah adalah ajakan yang dilakukan untuk membebaskan individu dan 
masyarakat dari pengaruh eksternal nilai syaithaniah dan kejahiliahan menuju 
internalisasi nilai-nilai ketuhanan. Di samping itu, dakwah juga bertujuan untuk 
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meningkatkan pemahaman keagamaan dalam berbagai aspek ajarannya agar 
diaktualisasikan dalam bersikap, berpikir, dan bertindak.
2
 
Zaman globalisasi dan pasar bebas juga merupakan tantangan yang harus 
dihadapi.Tekad Indonesia untuk menyejajarkan diri dengan bangsa-bangsa lain di 
dunia tidak dapat terealisasi apabila tidak mengambil langkah-langkah konkrit sejak 
sekarang.Problematika kehidupan yang dihadapi umat Islam Indonesia sangatlah 
komplek. 
Krisis iman, krisis moral yang bermuara terjadinya pergeseran dari umat 
(bangsa) yang bermoral, ramah dan santun, berubah drastis ke arah tindakan-tindakan 
anarkis. Manusia dibakar hidup-hidup, pemerkosaan, perampokan dengan berbagai 
modus baik cara konvensional sampai cara mutakhir melalui cyberspace (dunia 
maya), tawuran antar sekolah, kelompok, atau etnis/daerah menjadi budaya yang 
sangat memprihatinkan.
3
 
Berbagai konflik, perjudian, percaya kepada para normal, pencurian dan 
penjarahan yang dilakukan masyarakat merupakan agenda dakwah yang belum 
terselesaikan, merupakan tanggung jawab kita bersama dalam mengatur dakwah 
minimal untuk diri sendiri dan lebih luas kepada masyarakat.Di samping tanggung 
jawab tersebut dibebankan tugas khusus kepada para juru dakwah dalam melakukan 
aktivitas berdakwah. Dakwah di Indonesia belum sampai kepada tahap keberhasilan 
tidak berarti mengkambinghitamkan para juru dakwah telah gagal melakukan 
aktivitas dakwah, melainkan semua sebagai bangsa Indonesia yang notabene 
berpenduduk mayoritas Islam harus bekerja sama merubahnya. 
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Manajemen merupakan salah satu proses yang sangat penting yang mampu 
menggerakkan suatu organisasi. Tanpa manajemen yang efektif dan efisien tak akan 
ada usaha yang akan berhasil lama. Tercapainya tujuan organisasi baik tujuan 
ekonomi, sosial dan politik untuk sebagian besar tergantung kepada kemampuan para 
pelaku dalam melakukan sesuatu hal yang bersangkutan.
4
 
Kegiatan dakwah pun tidak hanya dipahami sebagai proses penyampaian 
ajaran Islam melalui mimbar belaka, akan tetapi melahirkan kesadaran bahwa 
masyarakat sebagai sasaran atau objek dakwah (mad῾ū) tidak bersifat pasif dan 
dianggap tidak memiliki pemahaman dan harapan terhadap kegiatan dakwah, yang 
menyebabkan para pelaku (dā῾ῑ) merasa bebas untuk menyampaikan apapun sesuai 
dengan keyakinan, ideologi dan kebenaran perspektif pribadinya dan bisa jadi merasa 
puas apabila mad῾ū telah dibuat tertawa terpingkal-pingkal sampai sakit kulit 
perutnya atau merasa bangga jika mad῾ūnya terkagum-kagum bahkan menangis 
tersedu-sedu karena kepiawian retorisnya dalam menyampaikan pesan dakwah. 
Menyampaikan dakwah amar makruf nahi munkar, paradā῾ῑ dituntut memiliki 
rasa tanggung jawab yang tinggi, baik kepada Allah swt. Maupun kepada masyarakat 
dan negara. Bertanggung jawab kepada Allah swt. Dalam arti bahwa dakwah yang ia 
lakukan harus benar-benar ikhlas dan sejalan dengan yang telah digariskan oleh al-
Qur‟an Al- Karim. Bertanggung jawab kepada masyarakat atau umat mengandung arti 
bahwa dakwah islamiyah memberikan kontribusi positif bagi kehidupan sosial umat 
yang bersangkutan. Bertanggung jawab kepada negara mengandung arti bahwa 
pengembang risalah senantiasa memperhatikan kaidah hukum yang berlaku di negara 
mana ia berdakwah. Jika dakwah dilakukan tanpa mengindahkan hukum positif yang 
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berlaku dalam sebuah negara, maka kelancaran dakwah itu sendiri akan terhambat 
dan bisa kehilangan simpati dari masyarakat.
5
 
Pertanyaannya adalah apakah yang demikian dapat dianggap sebagai sebuah 
kesuksesan dalam dakwah.Di satu sisi mungkin ya, karena telah dapat menarik 
perhatian mad῾ū (objek dakwah). Akan tetapi tentunya tidak cukup dan berhenti 
sampai di situ, karena dakwah bukan hanya sebagai proses pembuat „surga‟ dalam 
telinga mad῾ū ( sasarannya) belaka.  
Tetapi juga sebagai proses penegakkan tauhid, menumbuhkan persamaan, 
persaudaraan, kesejahteraan, keadilan dan menciptakan tataan masyarakat yang 
menyelamatkan umat manusia, sehingga mereka dapat mencapai kebahagiaan hakiki 
dan bukan kebahagiaan semua yang bersifat sementara dan fatamorgana.
6
Seharusnya 
menjadi perhatian dalam melakukan dakwah. 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Ᾱli῾Imrān/3:110. 
                       
                       
          
Terjemahnya : 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah.Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
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antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik.
7
 
 
Kamu wahai umat Muhammad dari generasi ke generasi berikutnnya, sejak 
dahulu dalam pengetahuan Allah adalah umat yang terbaik karena adanya sifat-sifat 
yang menghiasi diri kalian. Umat yang dikeluarkan, yakni diwujudkan dan 
dinampakkan untuk manusia seluruhnya sejak adam hingga akhir zaman.
8
 
Dalam ayat di atas telah dipertegas bahwa kita sebagai ummat yang beragama 
Islam disuruh untuk mengerjakan yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar 
tentulah itu lebih baik dari pada mengerjakan hal yang brutal, kebanyakan sekarang 
telah terjadi tindakan-tindakan yang tidak mencerminkan layaknya seorang manusia 
yang mempunyai akal sehat yang dapat menjerumuskan kita kejalan yang sesat sebab 
itu makanya ayat mempertegas untuk mengerjakan yang baik-baik saja. 
Acara keagamaan di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan 
Soppeng Riaja  Kabupaten Barru adalah: salat subuh, shalat dhuha, shalat dhuzur, 
upacara hari santri, penghafalan 1 juz al-Qur‟an. Kegiatan keagamaan tersebut yang 
rutin dilakukan oleh Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng 
Riaja Kabupaten Barru. Dari itulah penulisan ingin meneliti cara mengelola kegiatan 
keagamaannya. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian   
Fokus penelitian dimaksudkan agar pembahasan tidak keluar dari pokok 
permasalahan. Oleh karena itu penulis memfokuskan penelitian ini pada Peran 
Manajemen Dakwah Dalam Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren DDI-AD 
Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus Penelitian dapat di deskripsikan bahwa penelitian ini 
dibatasi pada peran manajemen dakwah dalam kegiatan keagamaan di Pondok 
Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka untuk memfokuskan 
penelitian ini, perlu merumuskan masalah penelitian. Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen dakwah di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso 
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru? 
2. Bagaimana hambatan dan tantangan kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren 
DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru? 
D. Tinjauan Pustaka 
Adapun hasil penelitian sebelumnya yang mempunyai kesamaan dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Rifka Mayasari, jurusan Manajemen Dakwah fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2017. Judul “Peran Manajemen 
Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten pangkep”. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan manajemen dakwah dan psikologi. Sumber data penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya teknik pengumpulan 
data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peran manajemen dalam pembinaan akhlak santri di pondok 
7 
 
 
 
pesantren Ashshirathal  Mustaqim Kecamatan Pangkajene kabupaten pangkep 
terkait dengan fungsi manajemen dakwah yaitu; Takhṭῑṭ (Perencananaan), Tanẓῑm 
(Pengorganisasian), Tawjῑh (Penggerakan), Riqā‾bah (Pengendalian dan evaluasi). 
9
 
2. Fatihatul Hidaya, jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2017.  Judul  “Peran Manajemen 
Dakwah Dalam Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 2 
Bonto Parang Kabupaten Jeneponto”. Jenis penelitian ini bersifat deskriftif, 
dengan tehnik pengumpulan data secara kualitatif yang ditempuh dengan beberapa 
metode yaitu metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa peran manajemen dakwah yang diterapkan di madrasa aliyah 
pondok pesantren Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang Kabupaten Jeneponto adalah 
yang sesuai dengan peran manajerial (perencanaan dakwah), Tanẓῑm 
pengorganisasian) dakwah, Tawjῑh (pergerakan dakwah), Riqā‾bah (pengendalian 
dakwa). Penelitian ini juga menemukan bahwa kegiatan keagamaan di madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang Kabupaten Jeneponto 
yang rutin dilakukan adalah salat duha, duhur, kultum, pembacaan kitab kuning, 
upacara hari santri, penghafalan ayat sucu al-Qur‟an, khatam al-Qur‟an, perayaan 
hari-hari besar Islam.
10
 
3. Helmi, jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2015. Judul “Peran Manajemen 
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Rifka Mayasari, Peran Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok 
Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep, “Skripsi”  (Makassar: 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Makassar, 2017). 
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Fatihatul Hidaya, Peran Manajemen Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan di Pondok  
PesantrenNahdlatul Ulum 2 Bonto Parang Kabupaten Jeneponto, “Skripsi”(Makassar: Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Makassar, 2017). 
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Dakwah Pada Madrasah Muallimat Aisyiyah Cabang Makassar”. Dalam penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang dianggap relepan dan aktual 
yang berkenaan dengan pembahasan skripsi ini dalam pelaksanaan penelitian 
diterapkan metode pengumpulan data yang menggunakan teknik kepustakaan dan 
penelitian lapangan yakni dengan melakukan obesvasi untuk mengatuhi gejala-
gela yang terjadi dilapangan dengan menggunakan teknik wawancara.Hasil  
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pentingnya manajemen dakwah dalam 
meningkatkan pengelolaan madrasa, serta mengetahui upayah-upayah yang 
dilakukan para Pembina mulai dari kepalah sekolah, staf, guru dan siswi. Serta 
mengetahui strategi yang di tempuh pengelola lembaga.
11
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk mengetahui peran manajemen dakwah di Pondok Pesantren DDI-AD 
Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. 
b. Untuk mengetahui hambatan dan tantangan kegiatan keagamaan di Pondok 
Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Secara teoritis, yaitu diharapkan bermanfaat pada aspek teoritis dalam 
pengembangan ilmu manajemen dakwah dalam kegiatan keagamaan  
b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi mahasiswa manajemen 
dakwah, mahasiswa secara umum sebagai referensi pengetahuan dan 
melaksanakan suatu kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso 
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. 
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Helmi, Peran Manajemen Dakwah Pada Madrasah Muallimat Aisyiyah Cabang Makassar, 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Manajemen Dakwah 
1. Manajemen  
Manajemen merupakan suatu ilmu pengetahuan yang masih muda.Adanya 
scientific management sekarang ini, adalah berkat hasil-hasil penyelidikan parah ahli 
yang sangat tertarik untuk mengubah keadaan-keadaan yang kurang menguntungkan 
bahkan merugikan di dalam mencapai usaha bersama.Sesungguhnya diskusi secara 
tertulis dalam bidang manajemen, baru dimulai sejak tahun 1900. Sebelum tahun ini 
hampir dapat dikatakan belum ada kupasan secara tertulis  mengenai manajemen.
1
 
Manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage yang berarti mengatur.
2
 
Selain itu, kata to manage mempunyai sinonim antara lain: to hand (mengurus), to 
control (memeriksa/ mengawasi), to guide (menuntun/ mengemudikan). Jadi, 
manajemen berarti mengurus, mengawasi, pengendalian, mengemudikan dan 
membimbing. 
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa inggrismanagement, 
yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya, manajemen 
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Jawahir Tanthowi, Unsur-unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al 
Husna, 1983) h.16. 
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Melayu SP. Hasibuan. Manajemen Dasar: pengertian dan masalah (Cet. II; Jakarta: PT. 
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adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam 
upayah-upayah koordinasi untuk menc apai suatu tujuan.
3
 
Secara terminologis, dikatakan bahwa manajemen merupakan proses kerja 
untuk menentukan, mengimpretasikan dan hal senada juga diungkapkan Miftah 
Thoha yang mengatakan bahwa manajemen merupakan pengelolaan suatu organisasi 
yang dibatasi dengan tertib. Dengan kata lain, manajemen harus menjalankan prinsip-
prinsip perencanaan, pengaturan, motivasi, dan pengendalian dalam menjalankan 
roda organisasi.
4
 
Istilah manajemen sering dikatakan dengan istilah administrasi, karena antara 
manajemen dengan administrasi  mempunyai lahan yang sama dan hanya berada 
dalam pembagian tugasnya. Apabila administrasi bicara tentang hal-hal makro maka 
manajemen bicara tentang hal-hal mikro.Artinya, ruang lingkup administrasi lebih 
luas sedang manajemen agak terbatas. Dalam formulasi konkret dapat digambarkan 
bahwa administrasi dapat menentukan arah kebijakan suatu organisasi, sedangkan 
manajemen mempunyai tugas mengatur bagaimana cara dan langkah serta usaha 
untuk mencapai tujuan tersebut.
5
 
Dari pengertian manajemen di atas dapat di uraikan bahwa manajemen adalah 
sebuah proses dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan organisasi dengan cara 
bekerja sama dengan orang-orang dan sumber daya yang dimiliki organisasi.  
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M. Munir,  Wahyu Ilahi. Manajemen Dakwah (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group) h. 9. 
 
4
Miftah Thoha. Kepemimpinan Dalam Manajemen Suatu Pendekatan Perilaku (Cet. V; 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993) h. 10. 
5
RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional menuju 
Dakwah Profesional Edisi I ( Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007) h. 16. 
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Adapun beberapa pengertian manajemen menurut para ahli adalah sebagai 
berikut: 
a. H. Malayu S.P Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumbersumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
6
 
b. M. Manullang mengatakan bahwa Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk 
mencapai tujuan.
7
 
c. Zaini Muchtarom mengungkapkan bahwa manajemen adalah aktivitas mengatur 
kegunaan sumber daya sebagai tercapainya tujuan organisasi secara efektif.
8
 
d. Marry Parker Follet  sebagaimana dikutip oleh Arifuddin Siraj menyatakan 
bahwa manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang 
lain.
9
 
e. Mamdu M. Hanafi, bahwa manajemen adalah proses merencanakan, 
mengorganisir, mengarahkan dan mengendalikan kegiatan untuk mencapai tujuan 
organisasi dengan menggunakan sumberdaya organisasi.
10
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, maka dapat  disimpulkan bahwa, 
                                                             
6
H. Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar Pengertian dan Masalah (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007) h. 2. 
7
M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Cet. 1 ;Jakarta: Galia Indonesia, 1996) h. 15. 
8
Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Cet. 1; Yogyakarta: Al-Amin Press, 
1996),h. 37. 
9
Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajari Manajemen (Makassar: Alauddin University 
Pres, 2012) h. 3. 
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Mamduh M. Hanafi, Manajemen (Cet. I; Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan 
Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 1997) h. 6. 
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manajemen adalah proses dalam mencapai suatu tujuan dengan menjalankan setiap 
fungsi-fungsi sesuai dengan ketentuannya yang ditetapkan seperti menyusun 
perencanaan dalam membangun pergerakan dengan melibatkan orang lain agar 
tercapai tujuan yang diinginkan dengan tepat waktu dan tepat sasaran. 
2. Unsur-Unsur Manajemen 
Unsur-unsur manajemen biasanya dikenal dengan istilah „‟6 M di dalam 
manajemen‟‟ (The six M’s in Management). Berikut adalah uraian singkat mengenai 
enam unsur manajemen tersebut:
11
 
a. Man (sumber daya manusia) 
Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling utama dan menentukan. 
Manusia yang membuat tujuan manusia juga yang melakukan proses unntuk 
mencapai tujuan. Tanpa  adanya manusia tidak ada proses kerja, yang pada dasarnya 
manusia adalah makhluk pekerja. Dalam suatu aktivitas selalu terkait dengan tenaga 
kerja manusia. 
b. Money (uang) 
Uang merupakan salah satu unsure yang tidak dapat diabaikan. Uang 
merupakan  alat tukar dan digunakan sebagai alat pengukur nilai. Besar kecilnya hasil 
kegiatan dapat diukur dari jumlah uang yang beredar dalam perusahaan.  Oleh karena 
itu, uang merupakan alat yang penting untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu 
harus dipikirkan  secara rasional. 
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Veithzal Rivai Zaira, Islamic Management (Yogyakarta: BPFE Anggota IKAPI, 2013) h. 
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c. Materials (bahan /bahan baku) 
Dalam manajemen, bahan-bahan yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan.Materi yang terdiri dari bahan jadi. Dalam dunia usaha dalam mencapai hasil 
yang lebih baik, selain manusia yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat 
menggunakan bahan atau materi-materi sebagai salah  satu sarana. 
d. Machines (mesin) 
Dalam kegiatan perusahaan,  mesin sangat diperlukan. Penggunaan mesin akan 
membawah kemudahan atau menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta 
menciptakan efisiensi kerja. Jadi dalam manajemen mesin-mesin atau alat-alat yang 
digunakan atau diperlukan untuk mencapai tujuan. 
e. Methods (metode) 
Dalam pelaksanaan kerja diperlukan metode-metode kerja. Suatu tata cara kerja 
yang baik akan memperlancar jalannya pekerjaan. Sebuah metode saat 
dinyatakansebagai penetapan cara pelaksanaan suatu kerja tugas dengan memberikan 
berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran.  
Fasilitas-fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan 
usaha. Tetap meskipun metode baik sedangkan orang yang melaksanakannya tidak 
mengerti atau tidak mempunyai pengalaman maka hasilnya tidak akan memuaskan. 
f. Market (pasar ) 
Penguasaan pasar memiliki peran penting untuk menyebarkan hasil produksi 
yang tetap menjaga  dan tetap memperhatikan kualitas dan harga barang. 
Memasarkan produk yang berupa baranng atau jasa haruslah menguasai pasar artinya 
14 
 
 
 
menyebarluaskan hasil produksi ataupun menginformasikan barang atau jasa 
tersebut.Pasar adalah tempat dimana menjual barang dan jasa-jasa yang telah 
dihasilkan. 
Dari enam unsur-unsur manajemen di atas dapat diuraikan bahwa enam unsur 
tersebut memang saling berkaitanm manusia, uang, mesin, metode, pasar. Tanpa 
adanya ke enam unsur-unsur tersebut proses kerja tidak dapat berjalan dengan baik 
untuk mencapai tujuan bersama. 
3.  Fungsi-fungsi Manajemen  
a. Planning (perencanaan) 
Fungsi Manajemen yang pertama yaitu Planning (Perencanaan). Perencenaan 
merupakan unsur yang sangat penting dan merupakan fungsi yang penting dalam 
manajemen karena organizing, actuating, dan controlling harus terlebih dahulu 
direncanakan. 
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan  dengan 
memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada.
12
 
b. Organizing (pengorganisasian) 
Pengorganisasian berasal dari kata dasar yaitu „‟organisasi‟‟ yang berarti alat 
atau badan. Ada cirri khusus darri organisasi  yaitu adannya sekelompok manusia 
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.  
Pengorganisasian adalah suatu prosesp enentuan, pengelompokkan dan 
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 
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 Melayu SP. Hasibuan. Manajemen Dasar: pengertian dan masalah, h. 40. 
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menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang 
diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relative didelegasikan kepada setiap 
individu yang akn melakukan aktivitas-aktivitas itu.
13
 
c. Actuating (penggerakan) 
Fungsi manajemen yang selanjutnya adalah actuating (penggerakan).Ini 
merupakan tahap diarelasasikannya perencanaan dan pengorganisasian, baik Sumber 
Daya Manusia maupun tugas atau pekerjaan kedalam suatu kegiatan.
14
 
d. Controlling (pengawasan) 
Fungsi Controlling (pengawasan) merupakan fungsi manajemen untuk melihat 
apakah semua kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan rencana yang 
ditetapkan, dan untuk menentukan rencana kerja yang akan datang. 
Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk 
menjamin bahwa rencana-rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang 
ditetapkan.
15
Dalam beberapa fungsi manajemen dapat diuraikan bahwa manajemen 
adalah suatu perencanaan yang dibuat untuk mencapai suatu tujuan. 
2. Dakwah   
Kata dakwah adalah berasal dari bahasa Arab yaitu   ةوْعَد وُعْدَي اَع َد. Kata dakwah 
merupakan masdar dari kata kerja اَعَد, madiوُعْدَي sebagai mudhari yang berarti seruan, 
ajakan, panggilan, undangan, doa dan semacamnya
16
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Dakwah secara etimologi salah satunya dapat ditemukan dalam QS. 
Ᾱli῾Imrān/3: 104. 
                                
       
 
Terjemahnya: 
 
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang 
munkar.Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.
17
 
 
Allah memerintahkan orang yang beriman untuk menempuh jalan yang 
berbedah, yitu menempuh jalan yang luas dan lurus serta mengajak orang lain 
menempuh jalan kebajikan dan makruf.
18
 
Adapun pengertian dakwah secara terteminologi yang dikemukakan oleh para 
ahli adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Prof. H. M. Thoha Yahya Omar sebagaimana dikutip oleh Ropingi el 
Ishaq, dakwah ialah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang 
benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan di 
dunia dan akhirat
19
. 
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Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, h. 63. 
18
M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002) h. 172. 
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Ropingi el Ishaq, Pengantar Ilmu Dakwah Studi Komprehensif Dakwah dari Teori ke Praktik 
(Malang, Jakarta Timur: Madani, 2016), h. 9.  
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b. Menurut Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Muliadi, dakwah merupakan suatu 
proses untuk mengajak orang beriman kepada Allah, percaya dan menaati apa 
yang telah diberikan oleh rasul serta mengajak agar dalam menyembah kepada 
Allah seakan-akan melihatnya.
20
 
c. Syaikh Abdullah Ba‟alawi sebagaimana dikutip oleh Wahidin Saputra 
mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak membimbing dan memimpin orang 
yang belum mengerti atau sesat jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan 
ke jalan ketaatan kepada Allah, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang 
mereka berbuat buruk agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.
21
 
Istilah dakwah dalam al-Qur‟an diungkapkan dalam bentuk fi’il maupun 
mashdar sebanyak lebih dari seratus kata. al-Qur‟an  menggunakan kata dakwah 
untuk mengajak kepada kebaikan yang disertai dengan resiko masing-masing pilihan. 
Dalam al-Qur‟an, dakwah dalam arti mengajak ditemukan sebanyak 46 kali, dan 7 
kali mengajak ke neraka atau kejahatan. Di samping itu, banyak sekali ayat-ayat yang 
menjelaskan istilah dakwah Dalam konteks yang berbeda.
22
 Dari beberapa pengertian 
dakwah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dakwah 
adalah mengajak manusia kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran  (amar 
ma’ruf nahi mungkar) agar senantiasa diridhoi oleh Allah swt. dunia dan akhirat. 
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1. Unsur-unsur Dakwah  
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah.Unsur-unsur tersebut adalah Dā῾ῑ (pelaku dakwah), Mad῾ū (mitra 
dakwah),Māddah (materi dakwah), dan Aṡar (efek dakwah). 
a. Dā῾ῑ (pelaku dakwah) 
Dā῾ῑ adalah orang yang melaksanakan dakwah baik, lisan, tulisan maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara  individu, kelompok, atau lewat organisasi 
atau/lembaga. Secara umum kata dā῾ῑ ini sering disebut dengan sebutan muballigh 
(orang yang menyampaikan aajaran Islam), namun sebenarnya sebutan ini konotsinya 
sangat sempit, karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang 
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama, khatib (orang 
yang berkhotbah), dan sebagainya.
23
 
b. Mad῾ū (penerima dakwah) 
Mad῾ū, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 
dakwah, baik  sebagai individu mauppun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama Islam maupun tidak; atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan.  
Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak 
mereka untuk mengikuti agama Islam; sedangkan kepada orang-orang yang telah 
beragama Islam dakwah  bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam, dan ihsan. 
Secara umum al-Qur‟an menjelaskan ada tiga tipe Mad῾ū, yaitu: mukmin, kafir, 
dan munafik. Dari tiga klasifikasi besar ini, Mad῾ū kemudian dikelompokkan lagi 
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dalam berbagai macam pengelompokkan, misalnya, orang mukmin dibagi menjadi 
tiga, yaitu: dzalim linafisih, muqtashid, dan sabiqun bilkhairat. Kafir bisa dibagi 
menjadi kafir zimmi dan kafir harbi. Mad῾ūatau mitra dakwah terdiri  dari berbagai 
macam golongan manusia. Oleh karena itu menggolongkanMad῾ūsama dengan 
menggolongkan manusia itu sendiri dari aspek profesi, ekonomi, dan seterusnya.
24
 
c. Māddah (materi dakwah) 
Maddah dakwah adalah  isi pesan atau yang disampaikan dā῾ῑ kepada mad’u, 
dalam hal ini sudah jelas  bahwa yang menjadi madda dakwah adalah ajaran Islam itu 
sendiri.
25
 
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat masalah 
pokok, yaitu: 
1. Masalah Akidah (keimanan) 
Masalah pokok yang menjadi materi  dakwah adalah akidah Islamiah. Aspek 
akidah ini yang akan membentuk moral (akhlaq) manusia.
26
Oleh karena itu, yang 
pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah masalah akidah atau 
keimanan. 
Keyakinan demikian yang oleh al-Qur‟an disebut dengan iman.Iman 
merupakan esensi dalam ajaran Islam.Iman juga erat kaitannya antara akal dan 
wahyu.Dalm al-Qu‟ran istilah iman tanpil dalam berbagai variasinya sebanyak 
kurang lebih 244 kali.Yang paling sering adalah melalui ungkapan, “wahai orang-
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orang yang beriman” yaitu sebanyak 55 kali. Meski istilah Ini pada 
dasarnyaditunjukkan kepada para pengikut nabi Muhammad, 11 diantaranya merujuk 
kepada para pengikut nabi Musa dan pengikutnya, dan 22 kali kepada para nabi lain 
dan para pengikut mereka.  
Pilar-pilar akidah islamiayah yaitu: 
a. Keyakinan (iman) kepada Allah swt. sebagai pencipta, pemilik, pemberi rizki, 
penguasa, pengatur, pembimbing kita. 
b. Keyakinan (iman) kepada malaikat-malaikat Allah swt. Sebagai makhluk yang 
diciptakan dari cahaya (nur) dan tidak pernah bermaksiat serta selalu taat pada 
perintah Allah swt. 
c. Keyakinan (iman) kepada semua kitab-kitab yang diturunkan Allah swt. Baik 
kepada Nabi Muhammad saw. maupun kepada Nabi-nabi sebelumnya, seperti. 
Taurat Musa as., Injil Isa as, Zabur Daud as, dan suhuhuf Ibrahim as. 
d. Keyakinan (iman) kepada para Rasul as. Yaitu semua manusia yang di utus oleh 
Allah swt. kepada umatnyamasing-masing yang dalam al-Qur‟an disebut 25 orang 
jumlahnya yang wajib diimani. 
e. Keyakinan (iman) kepada hari akhir yaitu adanya hari pembalasan atas semua 
amal yang dilakukan manusia. 
f. Keyakinan (iman) kepada Qadha‟ dan Qadar berarti percaya dan yakin sepenuh 
hati bahwa Allah swt.mempunyai kehendak, ketetapan, keputusan atas semua 
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makhluknya termasuk segala sesuatu yang meliputi atas semua kejadian yang 
menimpa mahkluknya.
27
 
2. Masalah Syariah 
Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat seluruh umat 
Islam.Ia merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam di 
berbagai penjuru dunia, dan sekaligus merupakan yang patut dibanggakan. Kelebihan 
dari materi syariah islam antara lain, adalah bahwa ia tidak dimiliki oleh umat-umat 
yang lain. 
 Syariah ini bersifat universal, yang menjelaskan hak-hak umat muslim dan 
nonmuslim, bahkan hak seluruh umat manusia.Dengan adanya materi syariah ini, 
maka tatanan sistem dunia akan teratur dan sempurnah.Syariat Islam 
mengembangkan hukum bersifat komprehensif yang meliputi segenap kehidupan 
manusia. Kelengkapan ini mengalir dari konsepsi Islam tentang kehidup[an manusia 
yang diciptakan untuk memenuhi ketentuan yang membentuk kehendak Ilahi.  
Materi dakwah yang menyajikan unsure syariat harus dapat menggambarkan 
atau memberikan informasi yang jelas dibidang hokum dalam bentuk status hukum 
yang bersifat wajib, mubbāh (dibolehkan), mandūb (dianjurkan), makrūh (dianjurkan 
supaya tidak dilakukan), dan harām (dilarang).28 
 
3. Masalah Muamalah 
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Islam merupakan agama yang menekankan urusan mu’amalah lebih besar 
porsinya daripada urusan ibadah.Islam lebih banyak memperhatikan aspek kehidupan 
sosial daripada aspek kehidupan ritual.Ibadah dalam mu’amalah di sini, diartikan 
sebagai ibadah yang mencangkup hubungan dengan Allah dalam rangka mengapdi 
kepada Allah swt. Cakupan aspek mu’āmalah jauh lebih luas daripada 
ibadah.Statement ini dapat dipahami dengan alasan: 
a. Dalam al-Qur‟an dan al-Hadis mencangkup proporsi terbesar sumber hukum 
yang berkaitan dengan urusan mu’amalah. 
b. Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi ganjaran lebih besar 
daripada ibadah yang bersifat perorangan. Jika urusan ibadah dilakukan tidak 
sempurnah atau batal, karena melanggar pantangan tertentu, maka kafarat-nya 
(tebusannya) adalah melakukan sesuatu yang berhubunga dengan muamalah. 
Sebaliknya, jika orang tidak baik dalam urusan mu’amalah, maka urusan 
ibadah tidak dapat menutupinya. 
c. Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan mendapat ganjaran lebih 
besar daripada ibadah sunnah.
29
 Dakwah mengandung makna menyampaikan, 
mendorong mad‟u sebagai objek dakwah untuk memahaminilai-nilai yang 
memberikan makna pada kehidupan akhirat maupun kehidupan dunia. 
Islam telah mengatur segala aspek kehidupan manusia dengan sempurna, salah 
satunya tentang muamalah. Adapun jenis-jenis Mamalah beserta contohnya: 
1. Salam  
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Salam (salaf) adalah jual beli barang yang ditunda dan masih dalam tanggungan 
dengan bayaran yang didahulukan, sedangkan barang masih gaib (belum ada) 
sehingga disebut juga sebagai baiʻul al- mahawij. Pembeli disebut musallim ilaih, 
barang yang disebut musallim fih, sedangkan uangnya disebut raʻs maˉli salām.  
Jual beli ini diperbolehkan dan sesuai syaria‟at. Sebagaimana boleh ditunda 
pembayaran dalam jual beli, maka boleh juga ditunda barangnya dalam salam ini. 
Dalam salam harus ditentukan juga waktu barang diberikan namun tidak 
disyari‟atkan barang yang disalam sudah dimiliki oleh penjual. Hikmah dari salam ini 
adalah melapangkan dan member kemudahan kepada manusia. 
Contoh:  
Seseorang yang membeli buah duku kepada petani.Orang tersebut membayar 
telebih dahulu kepada petani untuk keperluan perawatan, dll. Lalu pembeli akan 
mendapatkan buah duku itu setelah petani panen, sesuai jumlah yanag ditentukan. 
2. Musāqah 
Musāqah berasal dari kata al- saqā. Diberi nama ini karena pepohonan 
penduduk Hijaz amat membutuhkan saqi (penyiraman) dari sumur-sumur, sehingga 
diberi nama Musāqah (penyiraman/pengairan) Musāqah adalah penyerahan pohon 
tertentu pada orang yang menyiramnya dan menjanjikannya, bila sampai buah pohon 
matang dia akan diberi imbalan buah dalam jumlah tertentu. 
Biaya dalam perawatan dibagi dua, sedangkan hasilnya dibagi berdasarkan 
kesepakatan atau ditambahkan pada saat panen masa kerja pekerja juga harus 
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ditentukan pada saat akad.Musaqoh ini diberikan manfaat diantaranya menciptakan 
hubungan saling member manfaat dan menghilangkan kemiskinan. 
Contoh:  
Seorang pemilik tanah menyerahkan pohon baik yang sudah ditanam atau 
belum dengan sebidah tanah tertentu kepada seorang yang akan menanam, merawat, 
menyiram dan sebagainya hingga pohon itu berubah. Lalu pekerja itu akan 
mendapatkan bagian yang telah disepakati dari buah yang dihasilkan, sedangkan 
sisanya adalah untuk pemilik tanah. 
3. Muzāraʻah 
Menurut bahasa al-muzara‟ah memiliki dua arti: tharh al-zur‟ah atau 
melemparkan tanaman (makna majas) dan al-hadshar atau modal (makna hakiki). 
Muzāraʻah ialah mengerjakan tanah orang lain seperti sawah atau ladang, dengan 
imbalan sebagian hasilnya (seperdua, sepertiga, seperempat), sedangkan biaya 
pengerjaan dan benihnya ditanggung oleh pemilik tanah.  
Muzāraʻah sempat dilarang pada zaman Rasulullah saw. Karena sering kali 
terjadi pihak yang dirugikan.Hal ini terjadi karena bagian panen di syaratkan 
berdasarkan luas tanahnya. 
Contoh: 
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Seorang PNS memiliki sebidang tanah yang tidak digunakan. Lalu ia  
menyerahkan tanah tersebut beserta modal pengolahan kepada seseorang. Hasil akan 
dibagi sepertiga untuk menggarap dari total hasil panen.
30
 
4. Masalah Akhlak 
Secara etimologis, kata akhlak berasa dari bahasa Arab, jamak dari “khuluqun” 
yang berarti budi pekerti, peranggai, dan tingkah laku atau tabiat.Kalimat-kalimat 
tersebut memiliki segi-segi persamaan dengan perkataan “khalqun”yang berarti 
kejadian, serta erat hubungannya dengan khalik yang berarti pencipta, dan “makhluk” 
yang berarti yang diciptakan. 
Secara terminologi, pembahasan akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau 
kondisi temperatur batin yang memengaruhi perilaku manusia. Berdasarkan 
pengertian ini, maka ajaran akhlak dalam Islam pada dasarnya meliputi kualitas 
perbuatan manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi kejiwaannya.Akhlak dalam 
Islam bukanlah norma ideal yang tidak dapat diimplementasikan, dan bukan pula 
sekumpulan etika yang terlepas dari kebaikan norma sejati. Dengan demikian, yang 
menjadi materi akhlak dalam Islam adalah mengenai sifat dan kereteria perbuatan 
manusia serta berbagai kewajiban yang harus dipenuhinya. 
Karena semua manusia harus mempertanggung jawabkan setiap perbuatannya, 
maka Islam mengajarkan kreteeria perbuatan dan kewajiban yang mendatangkan 
kebahagiaan, bukan siksaan.
31
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Ada beberapa contoh akhlak yang baik: 
1. Menghormati orang yang lebih tua, dalam ajaran agama Islam telah dijabarkan 
adab atau sopan santun dalm Islam diajarka ketika bergaul dengan orang tua maka 
hendaklah kita menghormati dan memuliakannya. 
2.  Menghormati yang lebih mudah, hendaklah menyayangi dan lemah lembut 
kepadannya karena pada diri yang lebih muda akal dan ilmunya masih kurang. 
Mereka perlu dibimbing dan dipenuhi kebutuhannya serta tidak menghukumnya 
apabila tidak sengaja melakukan kesalahan demikianlah Islam mengajarkan akhlak 
mulia saling menghormati dan menyayangi. 
3. Memberikan hadiah kepada orang lain, salah bagian dari ajaran agama Islam 
bahwasahnya membahagiakan orang lain itu termasuk bentuk ibadah. 
4. Menjenguk teman yang sedang sakit, orang yang sakit sangat membutuhkan 
perhatian, butuh hiburan serta nasehat agar tetap semangat untuk melawan 
sakitnya. 
5. Berlakuadil pada setiap orang, berlakuadil sangat dibutuhkan dikalangan 
masyarakat sebab keadilan adalah pembagian yang rata ketika tidak mampu 
berlaku adil maka memicu kesenjaangan sosial . 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa apa yang menjadi sifat 
Allah swt. Pasti dinilai baik oleh manusia, sehingga harus dipraktikkan dalam 
perilaku sehari-hari. 
 
                                                                                                                                                                             
31
Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 29. 
27 
 
 
 
d. Wasῑlah (Media) Dakwah 
Wasῑlah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah (ajaran Islam) kepada Mad῾ū untuk menyampaikan ajaran Islam 
kepada ummat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya‟kub 
membagi wasῑlah dakwah menjadi lima macam, itu: lisan, tulisan, lukisan, 
audiovisual, dan akhlak. 
1. Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan lidah 
dan suara, dakwah dengan media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, 
bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 
2. Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah,surat kabar, surat-
menyurat (korenspondensi), spanduk, dan sebagainya. 
3. Lukisan adaalah media dakwah melalui gambar, karikatur, dan sebagainya. 
4. Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang indra pendengaran, 
penglihatan, atau kedua-duanya, seperti televisi film slide, internet, dan 
sebagainya. 
5. Akhlak, yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang 
mencerminkan ajaran islam yang secara langsung dapat dilihat dan didengar 
oleh Mad῾ū.32 Dari lima wasῑlah dakwah diatas, maka seorang dā῾ῑ harus 
memili media yang paling efektif untuk mencapai tujuan 
e. Ṭarῑqah (Metode) Dakwah 
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Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipake jukru dakwah untuk 
menyampaikan ajara metode dakwah Islam. Dalam menyampaikan satu pesan 
dakwah, metode sangat penting peranannya, karena satu pesan walaupun baik, tetapi 
disampaikan leawat metode tidak benar,maka pesan itu bisa saja ditolak oleh 
sipenerima pesan.  
Ketika membahas tentang metode dakwah, maka pada umumnya merujuk pada 
QS. Al- Naḥl/16: 125. 
                               
                                  
Terjemahanya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
33
 
 
Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu: Bi al- Ḥikmah, Al-Mau῾iẓah al-
Ḥasanah dan Mujādalah bi allatῑ Hiẏa Aḥzan. Secara garis besar ada tiga pokok 
metode ( Ṭarῑqah) dakwah yaitu: 
1. Bi al-Ḥikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitikberatkan kepada kemampuan mereka, 
sehingga didalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak 
lagi merasa terpaksa atau keberatan.  
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2. Al-Mau῾iẓah al-Ḥasanah, yaitu berdakwah dalam memberikan nasihat-nasihat 
atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga 
nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka. 
3. Mujādalah bi allatῑ Hiẏa Aḥzan, yaitu berdakwah dengan bertukar pikiran dan 
membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan 
tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran 
dakwah. 
f. Aṡar (Efek) Dakwah 
Aṡar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari proses dakwah 
ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian pada dā῾ῑ. kebanyakan 
mereka menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan, makaselesailah dakwah. 
Padahal, Aṡar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah 
berikutnya. 
Evaluasi dan koreksi terhadap Aṡa dakwah harus dilaksanakan secara radikal 
dan komperhensif, artinya tidak secara parsial atau setengah-setengah para dā῾ῑharus 
memiliki jiwa terbuka untuk melakukan pembaruan dan perubahan, disamping 
bekerja dengan menggunakan ilmu. Jika proses ini dapat terlaksana dengan baik, 
maka terciptalah suatu mekanisme perjuangan dalam bidang dakwah. Dalam bahasa 
agama, inilah sesungguhnya disebut ikhtiar insani.Jalaluddin Rahmat menyatakan 
bahwa efek kognetif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, 
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atau dipersepsi khalayak.
34
 Evaluasi sangat dibutuhkan dalam mengontrol kembali 
kegiatan agar dapat diketahui berhasil atau tidak. 
3. Manajemen Dakwah 
Berdasarkan pengertian manajemen dan pengertian dakwah yang dijelaskan 
sebelumnya, maka dapat dirumuskan bahwa manajemen dakwah adalah mengatur 
segala kegiatan dakwah dengan efektif dan efisien untuk mencapai ridho-Nya dunia 
dan akhirat.Mengatur dengan menerapkan fungsi manajemen dakwah yaitu dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaaan sampai pada tahap pengendalian atau 
evaluasi kegiatan dakwah. 
A. Rosyad Shaleh sebagaimana dikutip oleh M. Munir dan Wahyu Ilaihi 
mengartikan manajemen dakwah sebagai proses perencanaan tugas, 
mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana 
dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian menggerakkan ke arah pencapaian 
tujuan dakwah
35
. 
Inti dari manajemen dakwah, yaitu sebuah pengaturan secara sistematis dan 
koordinatif dalam kegiatan atau aktivitas dakwah yang dimulai dari sebelum 
pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah.
36
 
Kebaikan yang tidak terorganisir, akan dapat dikalahkan oleh kemunkaran yang 
terorganisir dengan baik, demikian sayyidina Ali ra. berujar. Disinilah pentingnya 
manajemen dalam dakwah, yaitu kemampuan untuk mengumpulkan dan mengelola 
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seluruh potensi dakwah (internal dan eksternal), memberdayakannya, dan 
menggunakannya sebagai kekuatan untuk melakukan dakwah.
37
 
Berangkat dari hal tersebut, diketahui betapa pentingnya manajemen dakwah 
itu. Sekalipun kita melakukan kebaikan namun jika tidak terorganisir dengan baik 
maka hal tersebut akan dapat dikalahkan oleh keburukan namun terorganisir dengan 
baik. Oleh karena itu, setiap aktivitas atau kegiatan dakwah haruslah terorganisir 
dengan baik agar tujuan yang diinginkan tercapai dengan maksimal. 
Terkait dengan beberapa definisi manajemen dakwah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka definisi tersebut sejalan dengan definisi aktivitas manajerial 
(amaliyah idariyah) berikut meliputi: 
1. Takhṭῑṭ (perencanaan dakwah); 
2. Tanẓῑm (pengorganisasian/penyusunan dakwah); 
3. Tawjῑh (penggerakan/pengarahan dakwah); dan 
4. Riqā‾bah (pengendalian dan evaluasi dakwah).38 
Sebagaimana disebutkan di atas, berikut uraiannya: 
1. Takhṭῑṭ (Perencanaan Dakwah) 
Perencanaan adalah hal yang dilakukan oleh seseorang atau organisasi dalam 
menyusun kegiatan yang akan dilakukan, merumuskan cara yang akan digunakan, 
menduga-duga atau memperkirakan hal-hal yang akan terjadi baik hambatan maupun 
peluang dari kegiatan itu sebagai acuan dalam melakukan kegiatan tersebut. 
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Sebagaimana Robinins dan Coulter yang dikutip oleh Ernie Tisnawati Sule dan 
Kurniawan Saefullah mendefinisikan perencanaan sebagai sebuah proses yang 
dimulai dari penetapan tujuan organisasi, menentukan strategi untuk pencapaian 
tujuan organisasi tersebut secara menyeluruh, serta merumuskan sistem perencanaan 
yang menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengoordinasikan seluruh pekerjaan 
organisasi hingga tercapainya tujuan organisasi.  
Planning is a process that involves defining the organizational’s goals, establishing 
an overall strategy for achieving those goals, and developing a comprehensive set of 
plans to integrate and coordinate organizational work.
39
 
Perencanaan merupakan gambaran dari suatu kegiatan yang akan datang dalam 
waktu tertentu dan metode yang akan dipakai. Oleh karena itu, perencanaan 
merupakan sikap mental yang diproses dalam pikiran sebelum diperbuat, ia 
merupakan imajinasi ke depan sebagai suatu tekad bulat yang didasari nilai-nilai 
kebenaran.
40
 
Ada beberapa pihak yang menyatakan bahwa perencanaan (planning) 
merupakan suatu pendekatan yang terorganisir untuk menghadapi problema-problema 
di masa yang akan datang dan mereka memberi uraian bahwa planning 
mengembangkan rancangan kegiatan hari ini untuk tindakan-tindakan di masa 
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mendatang. Planning menjembatani jurang pemisah antara posisi kita sekarang dan 
tujuan yang ingin dicapai.
41
 
Perencanaan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah Takhṭῑṭ. Perencanaan 
dalam dakwah Islam bukan merupakan sesuatu yang baru, akan tetapi aktivitas 
dakwah di era modern membutuhkan sebuah perencanaan yang baik dan menjadi 
agenda yang harus dilakukan sebelum melangkah pada jenjang dakwah selanjutnya.
42
 
2. Tanẓῑm (Pengorganisasian Dakwah) 
Pengorganisasian adalah melakukan pengelompokan atau pembagian dari 
bagian-bagian kegiatan yang akan dilakukan, baik itu pembagian porsi kerja, 
pembagian divisi, pembagian waktu kerja dan lain-lain. Agar hal-hal yang akan 
dikerjakan lebih fokus dan terarah guna mencapai tujuan yang diharapkan. 
Lebih detailnya, pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa 
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan 
dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.
43
 
Fungsi pengorganisasian pada dasarnya merupakan kelanjutan dari fungsi 
perencanaan. Dalam proses pengorganisasian, manajer mengalokasikan keseluruhan 
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sumber daya organisasi sesuai dengan rencana yang telah dibuat berdasarkan suatu 
kerangka kerja organisasi tertentu.
44
 
Pengorganisasian berfungsi sebagai proses menetapkan struktur, pembagian 
tugas, dan wewenang dalam mengefektifkan pelaksanaan kegiatan yang lebih 
terstruktur dan terarah untuk pencapaian tujuan. Pengorganisasian yang dilakukan 
dengan baik akan menetapkan hal-hal berikut: (1) siapa melakukan apa, (2) siapa 
memimpin apa, (3) saluran-saluran komunikasi, dan (4) memusatkan sumber-sumber 
daya terhadap sasaran-sasaran.
45
 
Stoner, Freeman dan Gilbert sebagaimana dikutip oleh Ernie Tisnawati dan 
Kurniawan Saefullah mengemukakan ada empat pilar (building blocks) yang menjadi 
dasar untuk melakukan proses pengorganisasian, keempat pilar tersebut adalah 
pembagian kerja (division of work), pengelompokkan pekerjaan 
(departmentalization), penentuan relasi antarbagian dalam organisasi (hierarchy), 
serta penentuan mekanisme untuk mengintegrasikan aktivitas antarbagian dalam 
organisasi atau koordinasi (coordination).
46
 
Tugas bagi para dā῾ῑ adalah merancang sebuah struktur organisasi yang 
memungkinkan mereka untuk mengerjakan program dakwah secara efektif dan 
efisien untuk mencapai sasaran-sasaran dan tujuan-tujuan organisasi.
47
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Berdasarkan uraian di atas, pengorganisasian dakwah sebenarnya adalah suatu 
proses yang akan memudahkan hal yang telah direncanakan untuk direalisasikan. 
Karena telah dilakukan pembagian atau dikelompokkan ke bagian yang lebih kecil, 
maka pembagian tersebutbukan berarti memecah belah namun pembagian itu 
dilakukan semata-mata untuk lebih menguatkan tujuan yang akan dicapai dengan rapi 
dan sistematis. 
3. Tawjῑh (Penggerakan Dakwah) 
Pelaksanaan atau pengggerakan adalah merealisasikan hal-hal yang telah 
direncanakan dan dikelompokkan (organizing) sebelumnya sehingga hal yang 
menjadi tujuan terlaksana. Sebagaimana dikemukakan oleh George R. Terry dalam 
buku Prinsip-Prinsip Manajemen, bahwa actuating atau disebut juga “gerakan aksi” 
mencakup kegiatan yang dilakukan seorang manager untuk mengawali dan 
melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian 
agar tujuan-tujuan dapat tercapai.
48
 
Mahmuddin dalam bukunya Manajemen Dakwah Dasar, Proses, Model, 
Pelatihan dan Penerapannya juga mengemukakan bahwa penggerakan dakwah 
merupakan lanjutan dari fungsi perencanaan dan pengorganisasian, setelah seluruh 
tindakan dakwah dipilah-pilah menurut bidang tugas masing-masing, maka 
selanjutnya diarahkan pada pelaksanaan kegiatan. Tindakan pimpinan dalam 
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menggerakkan anggotanya dalam melakukan suatu kegiatan, maka hal itu termasuk 
actuating.
49
 
Tawjῑh atau penggerakan/pelaksanaan dakwah merupakan inti dari manajemen 
dakwah itu sendiri. Dalam proses pergerakan ini semua aktivitas dakwah 
terlaksanakan. Dari sinilah aksi semua rencana dakwah akan terealisasi, di mana 
fungsi manajemen akan bersentuhan langsung dengan para pelaku dakwah. Dan dari 
sinilah proses perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian atau penilaian akan 
berfungsi secara efektif.
50
 
4. Riqa‾bah (Pengendalian dan Evaluasi Dakwah) 
Pengendalian adalah fungsi terakhir dari manajemen, namun sebenarnya 
pengendalian ini telah mulai dilakukan dari saat perencanaan atau awal proses 
kegiatan sampai dengan akhir kegiatan. 
Karena sebagaimana pengendalian ini berarti mengendalikan kegiatan yang 
dilakukan, jika saja dalam kegiatan tersebut berjalan tidak sesuai dari yang 
diharapkan/direncanakan. Dari pengendalian tersebut, juga dijadikan sebagai bahan 
evaluasi untuk melakukan perbaikan ke depannya. Atau membandingkan hasil yang 
telah dicapai dengan yang telah direncanakan sebelumnya. 
Penjelasan tersebut sejalan dengan yang dikemukakan George R. Terry bahwa 
controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan 
dilaksanakan sesuai rencana.Pelaksanaan kegiatan dievaluasi dan penyimpangan-
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penyimpangan yang tidak diinginkan diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat 
tercapai.
51
 
Sebagaimana pula Arifin Abdul Rahman yang dikutip oleh Mahmuddin, 
menguraikan bahwa pengertian pengendalian menurut istilah adalah proses kegiatan 
untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk diperbaiki dan 
mencegah terulangnya kembali kesalahan itu, begitu pula mencegah sebagai 
pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang telah ditetapkan.
52
 
Pengertian Mockler sebagaimana dikutip oleh Ernie Tisnawati Sule dan 
Kurniawan Saefullah, secara lengkap menguraikan bahwa pada intinya pengawasan 
tidak hanya berfungsi untuk menilai apakah sesuatu itu berjalan ataukah tidak, akan 
tetapi termasuk tindakan koreksi yang mungkin diperlukan maupun penentuan 
sekaligus penyesuaian standar yang terkait dengan pencapaian tujuan dari waktu ke 
waktu. Griffin menjelaskan bahwa terdapat empat tujuan dari fungsi 
pengawasan.Keempat tujuan tersebut adalah adaptasi lingkungan, meminimalkan 
kegagalan, meminimumkan biaya, dan mengantisipasi kompleksitas dari organisasi.
53
 
Oleh karena itu, penggerakan adalah seluruh proses pemberian motivasi kerja 
kepada bawahan, sehingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya 
tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis. 
Pengendalian dakwah ini dibutuhkan untuk: 
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a. Menciptakan suatu mutu dakwah yang lebih baik, dengan pengendalian dakwah 
ini dapat ditemukan suatu proses yang salah atau menyimpang dan kemudian 
dapat dikoreksi.. 
b. Dapat menciptakan sebuah siklus yang lebih cepat. Dari sini dapat diketahui 
permintaan atau keinginan dari mad⁻ ū untuk kemudian didesain sehingga 
efesiensi dapat tercapai. 
c. Untuk mempermudah pendelegasian dā῾ῑ dan kerja tim. Tugas dakwah 
merupakan suatu kewajiban bersama dalam organisasi dakwah,oleh karenanya 
diperlukan suatu kerja sama yang solid dalam mencapai tujuan bersama. Pada 
proses pengendalian atau penilaian ini dimaksudkan untuk mempermudah 
penempatan para da‟i di lapangan dengan dilakukan penilaian terhadap prestasi 
kerja mereka. Selanjutnya, tugas manajer dakwah adalah sebagai pemberi 
wewenang yang kemudian diteruskan kepada para anggotanya dan selanjutnya 
diaplikasikan kepada seluruh proses rencana kerja yang dijadikan sebagai 
standar  dakwah.
54
 
Setelah dilakukan pengendalian semua aktivitas dakwah, maka aspek penting 
lain yang harus diperhatikan dalam mengelola sebuah organisasi dakwah adalah 
dengan melakukan langkah evaluasi. Evaluasi dakwah dirancang untuk memberikan 
penilaian kepada orang yang dinilai dan orang yang menilai atau pimpinan dakwah 
tentang informasi mengenai hasil karya.Tujuan dari program evaluasi ini adalah 
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untuk mencapai konklusi dakwah yang evaluatif dan memberi pertimbangan 
mengenai hasil karya serta untuk mengembangkan karya dalam sebuah program.
55
 
Pengontrolan/pengendalian/pengawasan dan evaluasi dakwah ini menjadi hal 
yang terakhir dijelaskan dalam fungsi manajemen.Namun dari fungsi inilah diketahui 
kualitas suatu kegiatan yang dilaksanakan.Pengontrolan ini juga yang kemudian 
mendorong fungsi manajemen lainnya yaitu perencanaan, pengorganisasian dan 
penggerakkan/pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. 
B. Pengertian Kegiatan Keagamaan 
1. Pengertian Keagamaan 
Kegiatan adalah aktivitas; usaha; pekerjaan.
56
 Secara etimologi, istilah 
keagamaan berasal dari kata „‟agama‟‟ yang mendapat awalan „‟ke‟‟ dan akhiran 
„‟an‟‟  sehingga menjadi keagamaan. Adapun secara istilah H. M. Arifin memberi 
pengertian „‟agama‟‟ dapat dilihat dari dua aspek yaitu.57 
a. Aspek Subjektif (pribadi manusia)  
Agama mengandung pengertian tentang tingka laku manusia, yang dijiwai oleh 
nilai-nilai keagamaan, berupa getaran batin, yang dapat mengatur, dan mengarahkan 
tingkah laku tersebut, kepada pola hubungan dengan msyarakat, serta alam 
sekitarnya. 
                                                             
55
M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 183. 
56
Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Cet. II; 
Jakarta: Balai Pusaka, 1994) h. 317. 
57
H. M. Arifin, Pedoman Pelaaksanaan Bimbingan dan Penyulu Agama  (Cet. V; Jakarta: PT 
Golden Terayon Press, 1994) h. 1-2.  
40 
 
 
 
Dari aspek nilai manusia dengan tingkah lakunya itu, merupakan perwujudan 
(manifestasi) dari „‟pola hidup‟‟ yang telah membudaya dalam batinnya, dimana 
nilai-nilai keagamaan telah membentuknya menjadi rujukan (referensi) dari sikap, 
dan orientasi hidup sehari-hari. 
b. Aspek Objektif (doktrinair)  
Agama dalam pengertian ini mengandung nilai-nilai ajaran Tuhan yang bersifat 
menuntun manusia ke arah tujuan yang sesuai dengan kehendak ajaran 
tersebut.Agama dalam pengertian belum masuk kedalam batin manusia, atau belum 
membudaya dalam tingkah laku manusia, karena masih berupa doktrin (ajaran) yang 
objektif berada di luar diri manusia. 
 Oleh karena itu, secara formal, agama dilihat dari aspek objektif dapat 
diartikan sebagai „‟ peraturan yang bersifat illahi (dari Tuhan) yang menuntun orang-
orang berakal budi kea rah ikhtiar untuk  mencapai kesejahteraan hidup di dunia, dan 
memperoleh kebahagiaan hidup di akhirat‟‟. 
   Kata agama merupakan suatu kepercayaan dan cara hidup yang mengandung 
factor-faktor antara lain : 
a. Percaya kepada Tuhan sebagai sumber dari segala hukum dan nilai-nilai hidup. 
b. Percaya kepada wahyu Tuhan yang disampaikan kepada Rasul-Nya. 
c. Percaya dengan adanya hubungan antara Tuhan dengan manusia. 
d. Percaya dengan hubungan ini dapat mempengaruhi hidupnya sehari-hari. 
e. Percaya bahwa dengan matinya seseorang, hidup rohnya tidak berakhir. 
41 
 
 
 
f. Percaya dengan ibadah sebagai cara mengadakan hubungan dengan tuhan 
sebagai tujuan hidup di dunia ini.
58
 
Bertitik tolak dari pengertian kata-kata tersebut, dalam bukunya Harun 
Nasution yang berjudul Islam di Tinjau Dari Berbagai Aspek menyatakan bahwa 
agama adalah teks atau kitab suci yang mengandung ajaran-ajaran yang menjadi 
tuntunan hidup bagi para penganutnya.
59
 
Dari berapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa agama adalah suatu 
pedoman hidup manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat  serta 
mencapai ridho Allah swt. 
Muhaimin dalam bukunya problematika Agama Dalam Kehidupan Manusia 
menyatakan bahwa Agama adalah undang-undang illahi yang didatangkan Allah 
untuk  menjadi pedoman hidup dalam kehidupan di alam dunia untuk mencapai 
kebahagiaan akhirat.
60
 
Sehubungan dapat pendapat Muhaimun, Jalaluddin menyatakan bahwa 
keagamaan adalah segala suatu mengenai Agama dalam arti  sosiologis, sebagai 
pengejawantahan kepercayaan agama dalam brntuk yang nyata dan bias diamati.
61
 
Dapat disimpulkan bahwa agama adalah risalah Allah yang menjadi pedoman 
hidup manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Adapun yang 
dimaksud kegiatan keagamaan adalah semua aktifitas yang berkaitan dengan agama 
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yang meliputi: aqidah, syariah, dan akhlak. Hal ini diperkuat dengan pernyataan 
Allah dalam QS. Al- Rūm/30: 30. 
                   
                    
Terjamahanya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah.(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.
62
 
 
Ayat di atas bagaikan menyatakan: Setelah jelas bagimu-wahai Nabi-duduk 
persoalannya, maka pertahankanlah apa yang selama ini telah engkau lakukan, 
hadapkanlah wajahmu serta arahkan semua perhatianmu, kepada agama yang 
disyariatkan Allah yaitu agama Islam dalam keadaan lurus.
63
 
2. Dimensi Keagamaan 
Menurut Glock dan Stark, dimensi keberagamaan terdiri dari lima macam 
yaitu:
64
 
a. Dimensi Keyakinan (ideologi)  
Dimensi keyakinan ini berisi pengharapan dimana orang yang riligius 
berpegang teguh pada pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran 
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doktrin-doktrin tersebut.Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan 
dimana para penganut diharapkanakan taat. 
Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan itu bervariasi, tidak hanya 
diantara agama-agama, akan tetapi sering kali juga diantara tradisi-tradisi dalam 
agama yang sama.
65
 
b. Dimensi Praktek Agama (Ritualistik) 
Dimensi praktek agama mencangkup perilaku, pemujaan dan ketaatan dan hal-
hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang 
dianutnya. Dalam istilah agama Islam praktek agama ini disebut  dengan istilah 
ubudiyah (ibadah), ibadah merupakan bagian yang amat penting sebagai pelaksanaan 
kehidupan beragama atau peribadatan  merupakan realisasi penghayatan dan 
keimanan.  
Ubudiyah disini berartijuga  pelaksanaan syari‟at dalam pengertian khusus yaitu 
sesuatu yang disyari‟atkan oleh Allah swt tentang hokum-hukum, perintah, larangan-
larangan-Nya. 
c. Dimensi Penghayatan (Experiental)  
Dimensi penghayatan ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-
perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi yang dialami seorang pelaku yang melihat 
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komunikasi walaupun kecil, dengan esensi ketuhanan yakni dengan Tuhan dan 
otoritas transendetal.
66
 
Dimensi penghayatan menunjukkan pada seberapa jauh tingkat muslim dalam 
merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman rilegius.  
Dalam Islam keberislaman dimensi terwujud dalam perasaan dekat atau akrab dengan 
Allah, perasaan doa-doanya terkabul, perasaan tentram dan bahagia karena 
menuhankan Allah, perasaan khusyuk ketika melaksanakan shalat atau berdoa, 
perasaan bersyukur kepada Allah dan perasaan mendapat peringatan atau pertolongan 
dari Allah swt.
67
 
d. Dimensi Pengalaman (konsekuensial)  
Dimensi pengalaman ini mengacu kepada identifikasi akibat-akibat keyakinan 
keagamaan, praktek, pengalaman dan pengalaman seseorang dari hari ke 
hari.Dimensi pengalaman disebut juga dengan dimensi sosial, yang meliputi segala 
implikasi sosial dari  pelaksanaan  ajaran agama.
68
 Dimensi ini menunjukkan 
bagaimana seseorang muslim berprilaku dengan motivasi oleh ajaran agamanya 
misalnya suka menolong, bekerja sama, jujur, pemaaf, menjaga amanah, menjauhi 
perbuatan tercela, menafkakan sebagian riziki. 
Dimensi ini juga merupakan konsikuensi penghayatan keimanan dan ritual 
ibadah.Hal ini telah digambarkan oleh Allah tentang beragama dengan tulus, tidak 
cukup hanya dengan mengajarkan ritual keagamaan saja, beragama yang tulus 
                                                             
66
Djamaluddin Rahmat, Metodologi Penelitian Agama,  h. 77.  
67
Djamaluddin Rahmat, Metodologi Penelitian Agama, h. 80.   
68
Djamaluddin Rahmat, Metodologi Penelitian Agama, h. 78.  
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menuntut adanya konsekuensi-konsekuensi dari ibadah yang diaksanakan yaitu budi 
pekerti yang luhur. 
e. Dimensi Pengetahuan Agama (intelektual)  
Dimensi pengetahuan agama ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang 
beragama paling tidak memiliki jumlah minimal mengenai dasar-dasar keyakinan, 
ritus-ritus kitab suci dan tradisi-tradisi.
69
 
Menurut Endang Saifudin Anshori, pengetahuan agama adalah pengetahuan 
tentang pemberitahuan dari Tuhan (dalam hal ini pemberitahuan  Tuhan, agama, 
wahyu itu adalah objek yang diketahui manusia oleh manusia sebagai subjek yang 
mengetahui).  
Dengan perkataan lain pengetahuan agama dalam pengetahuan keagamaan 
adalah paham subyek mengenai objek, yang dalam hal ini adalah Agama. Dimensi 
intelektual adalah gejalah yang berkenaan dengan sejumlah pengetahuan pemeluk 
Agama mengenai ajaran agamanya. 
Pengetahuan ini biasanya diperoleh melalui proses intelektual yang cukup 
panjang lewat pendidikan agama baik formal maupun nonformal. Bagi orang Islam 
dimensi pengetahuan agama menunjukkan seberapa tingkat pengetahuan dan 
pemahaman muslimterhadap ajaran agamanya terutama mengenai ajaran-ajaran 
pokok agamanya sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. 
                                                             
69
Djamaluddin Rahmat, Metodologi Penelitian Agama, h. 78. 
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Dalam keberislaman dimensi ini menyangkut tentang isi al-Qur‟an, pokok-
pokok ajaran yang harus diimani, hukum-hukum Islam, sejarah Islam dan sebagainya. 
Macam-macam nilai keagamaan 
1) Nilai Keimanan atau Akidah,  
Akidah atau iman merupakan pondasi ajaran Islam yang sifat ajarannya pasti, 
mutlak kebenarannya, terperinci dan monoteistis.Ajaran intinya adalah meng-Esakan 
Tuhan (tauhid). Oleh karena itu ajaran aqidah Islam yang tauhid sangat menentang 
segala bentuk kemusyrikan. 
 Dalam hal ini pembinaan keimanan sangat penting pada dasar, Islam yang 
terumus dalam rukun iman yang enam yaitu iman kepada Allah, iman kepada 
malaikat, iman kepada nabi, iman kepada kitab, iman kepada hari akhir, iman kepada 
qadha dan qadar. 
2) Merasa diawasi oleh Allah swt secara khusus ditanamkan  kepada semua orang 
kesadaran akan pengawasan Allah terhadap semua manusia dan makhluknya baik 
yang terlihat maupun yang bersembunyi di manapun, baik di langit maupun di 
bumi, maka akan masuklah unsur pengendali terkuat di dalamnya dan juga 
seseorang akan bisa menghadapi sekarang dan juga masa depannya.  
Sesuai dalam firman Allah swt. QS. Al-῾Alaq/96: 14. 
         
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Terjemahnya: 
Tidaklah Dia mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah melihat segala 
perbuatannya.
70
 
Ayat diatas mengisyaratkan penyebab kesewenang-wenangan dan kedurhakaan, 
kesadaran akan kehadiran Tuhan dialam raya ini serta pengetahuan-Nya akan gerak 
langkah serta detak-detak hati manusia, akan mengantar pada kesadaran akan jati diri 
manusiaserta peran yang harus diembannya dalam kehidupan ini sebagai mahkluk 
yang dha‟if dihadapan Allah yang maha perkasa lagi dan maha mengetahui.71 Maka 
dari itu sebagai umat manusia harus selalu berbuat baik dan saling tolong menolong 
karena Allah swt. Melihat segala apa yang dilakukan.  
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Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an, h. 597. 
71
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Keserasian Al-Qur’an (Ciputat: Lentera Hati, 
2000) h. 412.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrument dan disesuaikan dengan 
situasiyang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang ada pada 
umumnya bersifat kualitatif.
1
 
Format deskriptif kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian dalam 
bentuk studi kasus. Format deskriptif kualitatif studi kasus tidak memiliki ciri seperti 
air (menyebar di permukaan), tetapi memusatkan diri pada unit tertentu dari berbagai 
fenomena. Dari ciri yang demikian memungkinkan penelitian ini dapat mendalam dan 
demikian bahwa kedalaman daya yang menjadi pertimbangan dalam penelitian model 
ini. Karena itu penelitian ini bersifat mendalam dan menusuk sasaran penelitian. 
Ternyata untuk mencapai maskud penelitian ini membutuhkan waktu yang relatif 
lama.
2
 
Dalam penelitian yang dilaksanakan yaitu Peran Manajemen Dakwah Dalam 
Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng 
Riaja Kabupaten Barru, penelitian menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatif. 
                                                         
1
Lexy J. Moleong,MetodologiPenelitianKualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001) h. 3. 
2
BurhanBungin, PenelitianKualitatif(Edisikedua; Jakarta: Kencana, 2007) h. 68-69. 
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Sumaryanto mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif  menyajikan 
secara langsung hakekatnya dalam hubungan antara peneliti dengan responde serta  
lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 
bersama dan terhadap  pola-pola nnilai yang dihadapi. Data yang dikumpulkan dari 
metode kualitatif berupa kata-kata, gambar, video dan bukan angka-angka, karena 
metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif.
3
 
Penelitian kualitatif mengutamakan penjelasan yang cermat dalam melakukan 
analisis dan menyajikan penelitian, karena tidak semua data dilaporkan kepada 
pembaca. Prinsip adalah menjelaskan secara akurat tentang hasil yang diteliti. 
Mengurangi dan menyusun materi merupakan seleksi dan interprestasi. Para peneliti 
yang memberikan penjelasan akurat biasanya menyisihkan pendapat-pendapat dalam 
peragraf-peragraf deskripsi yang panjang dan dalam kutipan wawan cara lapangan .
4
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan 
Soppeng Riaja Kabupaten Barru yang beralamatkan di Mangkoso. 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
manajemen dakwah. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan manajemen dakwah 
dalam penelitian ini, peneliti meminjam teori-teori yang telah mapan dalam bidang 
disiplin ilmu manajemen dakwah untuk mengungkapkan dan menjelaskan mengenai 
suatu fenomena atau gejala terkait dengan ‘’Peran Manajemen Dakwah Dalam 
                                                         
3
Surmayanto, F. Totok. PendekatanKuantitatif (Semarang: Unnes Press, 2007) h. 76.  
4
Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasarPenelitianKulitatif  (Yogyakarta: 
PustakaPelajar: 2003) h. 9. 
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Kegiatan Keagmaan di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng 
Riaja Kabupaten Barru. 
C. Sumber Data 
Sumber data untukpenelitianinidiperolehdari: 
1. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan langsung dari informan yang 
erat kaitannya masalah yang akan diteliti yaitu Peran Manajemen Dakwah Dalam 
Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng 
Riaja Kabupaten Barru. Dalam penelitian ini termasuk dari data primer adalah hasil 
wawancara kepada pimpinan, kepala sekolah, Pembina kegiatan, guru, santri dan 
santriwati  yang berada  dalam pondok pesantren DDI-AD Mangkoso kecamatan 
Soppeng Riaja Kabupaten Barru dan juga orang tua murid.  
2. Data sekunder 
Hasil  dari telaah  rujukan yang diperoleh dari  membaca dari berbagai buku, 
hasil penelitian, bahan kuliah  maupun arttikel-artikel lainnya yang berkaitan  dengan  
Kegiatan Keagamaan Di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng 
Riaja Kabupaten Barru. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mempermudah mendapatkan data dari penelitian ini maka peneliti 
memilih metode pengumpulan data atau cara mendapatkan data dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
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1. Observasi, dengan melakukan pengamatan langsung kepada objek yang diteliti. 
Observasi mmerupakann alat pengumpulan data  yang dilakukan dengan cara 
mengamati secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.
5
 
2. Metode wawancara atau interview merupakan proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan  dengan cara  tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawan cara 
dan informan atau orang yang diwawancarai.
6
 Adapun yang menjadi informan 
kunci dalam penelitian adalah: pimpinan, kepala sekolah, Pembina kegiatan 
keagamaan, guru, santri dan santriwati Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso 
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru itu sendiri. 
3. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan dalam bahan bentuk 
dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan 
harian, cinderamata, foto dan lainnya. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi  Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.
7
 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang diperolehh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang 
merajuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka penelitian tidak  akan mendapatkan data yang sesuai dengann penelitian. Oleh 
                                                         
5
CholidNarbukodan Abu Achmadi, MetodologiPenelitian (Cet. VII; Jakarta: PT. 
BumiAksara, 2007) h. 70.  
6
BurhanBungin, PenelitianKualitatif , h. 11 
7
SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik(Edisirevisi VI; Jakarta: 
RinekaCipta, 2006) h. 68.  
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karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang valid dan akurat.  
Tolak  ukur keberhasilan penelitian ini juga  tergantung pada instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu,  penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah  disediakan, 
dibutuhkan kamera,  alat perekam (record) dan alat tulis menulis berupa buku catatan 
dan pulpen. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
 Teknik pengelolaan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data  
yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk 
verbal yang diolah menjadi jelas, akurat dan sistematis.
8
 Peneliti akan melakukan 
pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala 
yang terjadi saat penelitian  dilakukan. 
Analisis data merupakan upaya  untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawan cara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang dditeliti dan dijadikan sebagai teman bagi 
orang lain.
9
 
Analisis data adalah proses pengorganisasian  dan pengurutan data kedalam 
pola, kategore dan suatu uraian dasar.
10
 Tujuan analisis data adalah untuk  
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan 
adalah metode  survai dengan pendekatan kualitatif, yang artinnya setiap data yang 
terhimpun dapat dijelaskan dengan  berbagai  persepsi yang tidak menyimpan dan 
                                                         
8
Pawito .PenelitianKomunikasiKualitatif  (Cet. I; Yogyakarta: PT. Lkis Yogyakarta, 2008) h. 
89. 
9
NoenMuhajirin.MetodePenelitianKualitati f(Yogyakarta: RAKE SARASIN 1998) h.  183. 
10
Lexy.  J. Moleong.MetodePenelitianKualitatif, h. 103. 
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sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif  kualitatif merupakan 
suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa 
adanya,  sejauh apa yang peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara, maupun 
dokumentasi.
11
 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang di teliti. Analisis deskriptif di maksudkan untuk membeerikan  
data yang diamati agar bermagna dan komunikatif.
12
 
Langkah-langkahanalisis data yang digunakandalampenelitianiniyaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkann, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang, yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemkian rupa  sehingga kesimpulan rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
Peneliti mengelola data yang bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada 
masalah, baik  data yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada keputusan. 
Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan pengelolaan dengan  
meneliti ulang.  
2. Penyajian Data 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk 
tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan 
secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahan dalam permasalahan 
penelitian dengan memapaarkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
 
                                                         
11
TjetjepRohendiRohidi. Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992) h. 15. 
12
AsepSaefulMuhtadidanAgus Ahmad Safei.MetodePenelitianDakwah (Bandung: 
Pustakasetia, 2003) h. 107. 
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3. Analisis Perbandingan 
  Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain. 
4. Penarikan kesimpulan 
Langka terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan 
lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren DDI Mangkoso kecamatan 
Soppeng Riaja Kabupaten Barru 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia, dalam 
perjalanan sejarah pesantren telah memainkan peranan yang besar dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta 
membina akhlak yang mulia. 
Awal adanya pondok pesantren DDI Mangkoso ada, disebabkan karena  
kegelisahan-kegelisahan yang muncul di hati tokoh agama raja pada saat itu, hingga 
akhirnya Andi Muhammad yusuf membangun masjid tiga dalam wilayah Kecamatan, 
Mangkoso, Lapasu dan Takkalasi. Sehingga muncul ide yang di usulkan oleh tokoh 
agama untuk mendirikan lembaga pendidikan agama (Pesantren). 
Akirnya diutuslah dilegasi ke sengkang dari toko masyarakat toko agama 
dengan pemerintah setempat untuk mengutus orang ke sengkan meminta pengasuh, 
guru, pembina dalam rangka mendirikan lembaga pendidikan, secara berulang-ulang 
dilakukan bukan hanya sekali. Kemudian meminta ke ikhlasan hati andre gurutta H. 
Muhammad Ashar di Sengkang selaku pimpinan Madrasatul Arabia Islamia 
Sengkang sehingga mengemukakan peluang dan di utuslah sesuai dengan permintaan 
dilegasi yaitu almukaram andre gurutta H. Abdul Rahman Ambo Dalle untuk 
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membuka lembaga pendidikan menjadi lembaga pembina pada lembaga pendidikan 
yang ada di Mangkoso. Tapi waktu itu almukaram Andre Gurutta H. Muhammad  
Ashar tidak memperkenangkan untuk membuka cabang madrasatul arabia di 
Mangkoso walaupun setelah sampai Andre Gurutta tetap memberikan nama 
Madrasatul arabia Mangkoso tapi bukan cabang dari Sengkang. 
Pada tanggal 21 Desember 1938 almukaram Andre Gurutta H. Abdul Rahman 
Ambo Dalle  bersama dengan beberapa orang murid senior dari sengkang pindah ke 
mangkoso dan memulai pengajian perdananya pada hari itu jugatanggal 21 
Desember. Jadi resminya dimulai pengajian kepesantrenan di pondok pesantren DDI 
Mangkoso pada tanggal 21 Desember 1938, itulah yang berjalan sehingga 
sebelumnya pemerintah kecematan Soppeng riaja  ini waktu itu dinamakan 
pemerintah suap raja itu memenggil orang-orang Soppeng Riaja yang sementara 
belajar di tempat lain dan memanggil kembali untuk membuka pengajian sehingga 
berjalanlah pondok pesatren itu sampai tanggal 11 januari 1939 itu dibukalah kelas 
untuk belajar.
1
 
Madrasah Tsanawiya adalah jenjang pendidikan menengah pada pendidikan 
formal, setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang pengelolaannya 
dilakukan oleh kementrian agama.Pendidikan yang ditempuh dalam waktu 3 tahun, 
mulai dari kelas VII sampai kelas IX. Lembaga pendidikan yang memberikan 
Pendidikan dan pengajaran pada tingkat menengah pertama menyediakan mata 
                                                             
1
 Faried Wajedy, Pimpinan Pesantren DDI Mangkoso “Wawancara” di Pondok Pesantren 29 
Oktober 2018. 
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pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran dasar yang sekurang-kurangnya 30% di 
samping pelajaran umum. 
Di smaping pendidikan formal (Klasik) dalam bentuk Madrasah pada DDI 
Mangkoso ini, maka pada waktu-waktu yang telah ditetapkan yakni pada waktu 
sesudah shalat subuh, sesudah Shalat Ashar dan sesudah Shalat Magrib diadakan pula 
dalam bentuk pendidikan non formal yang berupa pengajian dengan membahas kitab 
tertentu.
2
 
Kelihatannya dalam perkembangan Pesantren DDI yang bersumber dari MAI 
dalam perkembangannya merupakan suatu kelembagaan yang didalamnya terdapat 
beberapa tingkatan Pendidikan formal dalam bentuk klasikal disamping tetap 
mempertahankan pola Pengajian dan terus melestarikan  prinsip akhlaqul karimah 
yang merupakan salah satu ciri khas dari nilai moral. Salah satu faktor penting 
sehingga potensi warga DDI sebagi satu Jam’iyah dapat terhindar dari perpecahan 
yang biasa dialami oleh suatu organisasi adalah bersumber dari nilai-nilai moral yang 
dibina melalui Pondok Pesantren DDI.Walaupun ada perselisihan pendapat 
dikalangan Pengurus DDI dalam hal kebijaksanaan oprasional organisasi 
kelihatannya tetap dalam batas contradiction non antaginistis (perbedaab yang tidak 
saling meniadakan). 
 
                                                             
2
Saparuddin Latif, Pembina Pesantren DDI-AD Mangkoso “Wawancara” di pondok 
pesantren. 28 oktober 2018. 
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1. Profil Madrasa Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Mangkoso Kecamatan 
Soppeng Riaja Kabupaten Barru 
Nama Madrasah             : SMP DDI Mangkoso 
Alamat Madrasah           : Mangkoso 
Kecamatan                      : Soppeng Riaja  
Kabupaten                       : Barru 
Provensi                           : Sulawesi Selatan 
Kode Pos                         : 90752 
Hp/ Telpon/ Fax               : 081242536756 
Status Madrasah              : Swasta 
Nama Yayasan                 : Drs. Saparuddin Laatif, M.M. 
Waktu Penyelenggara      : Sehari Penuh/ 6 hari  
Status Akreditasi/ tahun  : B 
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Gambar 4.1 
STRUKTUR ORGANISASI MADRASA TSANAWIYAH DDI MANGKOSO 
KECAMATAN SOPPENG RIAJA KABUPATEN BARRU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Madrasa Tsanawiyah DDI-AD Mangkoso, 28 Oktober 2018 
PIMPINAN PONDOK PESANTREN DDI 
MANGKOSO 
AG. Prof. Dr. H. M. Faried Wajedy, Lc., M.A. 
 
 
KEPALA SEKOLAH 
Dra. Suriani, M.M. 
 
WAKIL KEPALA 
SEKOLAH  
Drs. H. Ansar, M.A 
 
KAUR KESISWAAN 
H. Muh. Said, S. Ag. 
KOMITE  SEKOLAH 
Drs. H. Muh.Said, M. Pd. 
KAUR PELAJARAN DAN 
KURIKULUM 
Dra. Hj. Bongaria. S.Pd. I. M.A. 
WALI 
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SITTI HAMIDAH, S. Kom. 
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PUSTAKAWAN 
GURU BIMBINGAN DAN 
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SISWA 
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2. Visi dan Misi Madrasa Tsanawiyah DDI- AD Mangkoso  
a. Visi  
Terwujudnya SMP DDI-AD Mangkoso sebagai sekolah menengah pertama 
berbasis pesantren yang berimtak, beriptek, mandiri dan berprestasi 
b.  Misi 
1. Mewujudkan generasi yang berakidah baik, berakhlak mulia, dan beribadah 
benar. 
2. Mengembangkan system pendidikan yang berorientasi pada terciptanya 
generasi yang memiliki pemehaman syar’i dan kompetensi di bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan olahraga. 
3. Mengembangkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan. 
4. Menciptakan generasi Islam yang terampil, mandiri dan bertanggung jawab 
bagi umat dan bangsa. 
5. Mengembangkan kerjasama dan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan 
sekolah yang berwawasan kebangsaan.
3
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3. Jumlah Guru dan Santri di Madrasa Tsanawiyah DDI-AD Mangkoso  
a. Jumlah Guru 
Adapun jumlah guru yang ada di madrasah tsanawiyah DDI-AD Mangkoso  
Table 1.2 Jumlah guru yang ada di madrasah tsanawiyah DDI-AD 
Mangkoso  
No Jenis Guru Banyaknya Guru 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Guru Sertifikasi PNS 3 1 4 
2 Guru Sertifikasi Non 
PNS 
11 15 26 
Jumlah Guru 14 16 30 
Sumber : Madrasa Tsanawiyah DDI-AD Mangkoso, 28 Oktober 2018 
b. Jumlah Santri 
Adapun jumlah santri di madrasa tsanawiyah DDI-AD Mangkoso  
Tabel 1.3 Jumlah santri di madrasa tsanawiyah DDI-AD Mangkoso 
No Kelas 
Banyaknya Santri 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 VII 25 20 45 
2 VIII 26 19 45 
3 IX 25 17 42 
Jumlah 76 57 132 
Sumber : Madrasa Tsanawiyah DDI-AD Mangkoso, 28 Oktober 2018 
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B. Manajemen Dakwah di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso  
Saat ini masyarakat dunia berada dalam era moderern yang di tandai dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.Kemajuan yang paling menonjol di bidang 
teknologi adalah lahir teknologi dan informasi yang canggih.Karena itu era ini bisa 
disebut dengan abad globalisasi informasi.Abad ini juga penuh dengan problema 
yang kompleks, problema tersebut menyangkut politik, sosial, ekonomi, budaya dan 
kenegaraan.Untuk mengatasi problema tersebut diperlukan ilmu manajemen. 
Begitupun juga peran manajemen dakwah dalam kegiatan keagamaan di 
pondok pesantren DDI-AD Mangkoso sangatlah penting, hal ini dikatakan oleh    
Dra. Suriani (kepala sekolah Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso).
4
Adapun peran 
manajerial yang dilakukan dalam mengelola kegiatan keagamaan meliputi 
perencanaan (Takhṭῑṭ), pengorganisasian (Tanẓῑm), penggerakan/pelaksanaan 
(Tawjῑh), pengendalian dan evaluasi (Riqa‾bah). 
1. Takhṭῑṭ (perencanaan dakwah) 
Perencanaan adalah suatu kegiatan membuat tujuan yang diikuti dengan berbagai 
rencana untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.Dimana dalam membuat suatu 
kegiatan, maka hal yang paling utama dilaksanakan adalah menyusun sebuah 
rencana. 
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a. Menentukan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan, sangat penting dalam 
merancang kegiatan sebab dengan menentukan kegiatan apa yang akan 
dilaksanakan, maka terarah apa yang mau dilaksanakan tidak akan berantakan. 
b. Membentuk kepanitian, dalam menjalankan suatu kegiatan tanpa adanya 
kepanitiaan maka kegiatan tidak akan terarah bahkan bisa berantakan makanya 
sangat diperlukan yang namanya struktur kepanitiaan mulai dari kordinator acara 
sampai kordinator lapangan dengan begitu pelaksanaan acara dengan teratur.  
c. Membahas tentang arah dari kegiatan, dalam perencanaan kegiatan harus ada yang 
ada namanya pemantapan makanya diperlukan musyawarah duduk bersama 
membahas apa-apa saja yang harus dibutuhkan dalam pembentukann kegiatan 
yang akan dilaksanakan. 
d. Menentukan waktu pelaksanaan, menentukan waktu sangat penting dan harus 
pandai-pandai dalam mengatur waktu biar tidak keteteran dalam melaksanakan 
kegiatan. 
e. Lokasi dan biaya yang dipakai dalam melaksanakan kegiatan, tempat harus 
strategis dilihat apakah mudah dijangkau biar penonton juga bisa menghadiri. 
Kemudian dana dalam melaksanakan kegiatan dana yang paling dipermasalahkan 
biar dana pas-pasan asalkan penggunaannya bisa maksimal untuk 
memaksimqalkan dana lihat apa-apa saja yang diperlukan di beli dan jangan 
kelbuarkan dana yang tdak perlu.
5
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Dari pernyataan di atas, bahwa perencanaan merupakan hal yang paling 
mendasar dan dibutuhkan dalam merancang dan membuat suatu kegiatan keagamaan 
yang digambarkan dengan penerapan perencanaan yang akan dilaksanakan dalam 
menjalankan suatu kegiatan keagamaan demi tercapainya suatu tujuan.  
2. Tanẓῑm (pengorganisasian) 
Organisasi adalah suatu pola hubungan yang melalui nama orang-orang di 
bawah pengarahan manajer tujuan. Organisasi merupakan suatu sistem aktivitas kerja 
sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Pengorganisasian merupakan salah 
satu fungsi manajemen yang  dilaksanakan setelah selesainya tahap perencanaan. 
Dimana rancangan kegiatan itu diorganisasikan mulai dari pembagian tugas 
sampai kepada yang lainnya. Dengan demikian pengorganisasian dilakukan untuk 
pelaksanaan kerja dan pelaksanaan dari perencanaan, demi adanya pembagian kerja 
yang setepat-tepatnya.Penetapan orang-orangnya dilakukan secara objektif setelah 
terlebih dahulu dilakukan dan ditentukan unit kerjanya serta fungsinya masing-
masing.
6
 
Pengorganisasian yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di 
pondok pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru  
adalah pembagian kerja sesuai dengan keahlian atau kemampuan dari masing-masing 
pembina. 
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3. Tawjῑh (penggerakan/pelaksanaan) 
Penggerakan merupakan fungsi manajemen yang penting dalam mengelolah 
kefiatan karena harus melibatkan semua pegawai yang bekerja melibatkan semua 
peagawai yang saling bekerja sama. Dan peran pemimpin sangat di perlukan dalam 
menggerakan para pegawai pemberian motivasi yang baik akan memberikan pegawai 
tetap ikhlas dalam bekerja. 
Keingina seseorang untuk menjadi karyawan yang baikmemang harus selalu 
didasari oleh motivasi yang tinggi serta ketekunan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Sebab, ketika seseorang ingin mendapatkan sesuatu namun tidak 
memiliki motivasi dan dorongan kuat dalam dirinya atau dengan kata lain tidak 
memiliki semangat untuk mengarah kepada apa yang menjadi sebuah harapan dan 
tujuan, maka hal itu akan sulit dicapai dan berpengaruh besar terhadap diri seseorang 
terhadap apa yang menjadi tujuannya. 
Menurut Drs. Saparuddin Latif, MM. mengemukakan bahwa, dalam 
melaksanakan suatu kegiatan, adanya tenaga pelaksana yang bersediah 
melakukan kerja sama di dalamnya, karena keberhasilan suatu kegiatan tidak 
hanya mengandalkan individu saja, akan tetapi diperlukan kerja sama demi 
mencapai suatu tujuan, kaitannya dengan hasil keberhasilan kegiatan 
keagamaan di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng 
Riaja Kabupaten Barru, Drs. Saparudding Latif, MM. memberikan penjelasan 
secara detail, kepada rekan pembina, sifat atau perilaku para santri dan 
santriwati demi untuk memudahkan komunikasi dan memperlancar suatu 
kegiatan.
7
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Adapun kegiatan keagamaan yang rutin dilaksanakan di Pondok Pesantren 
DDI-AD Mangko adalah kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pemehaman, 
penghayatan, dan pengalaman tentang ajaran agama Islam, sehingga menjadi manusia 
muslim yang beriman dan bertaqwah kepada Allah swt serta berakhlak mulia. 
Adapun jenis-jenis kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren DDI-AD mangkoso 
terkhususnya di madrasah tsanawiyah antara lain : 
1. Salat 
Salat ialah ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbiratul ihram dan di 
akhiri salam dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. Sholat diwajibkan kepada 
semua orang Islam yang mukallaf (baliq dan berakal) dan suci, sehari semalam lima 
kali. Adapun pembagian sholat di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso adalah 
sebagai berikut: 
a. Salat Subuh  
Subuh, salat subuh, atau salat fajar adalah salah satuh salat wajib dari salat lima 
waktu yang dilakukan pada saat fajar sampai menjelang matahari terbit. Salat subuh 
di dahului oleh salat sunnah fajar sebanyak dua rakaat. 
Setelah melaksanakan salat subuh biasanya para santi dan santri wati mengikuti 
pengajian yang menjadi rutinitas para santri pengajian tersebut bukan hanya sekedar 
mengaji yang notabenennya membaca saja akan tetapi pengajian yang dilakukan 
mengkaji dari pada apa yang para santri baca dari al-Qur’an yang dituntun oleh para 
67 
 
 
 
pengajar yang ada di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso selepas itu para santri 
melanjutkan salat duha.
8
 
b. Salat Duha  
Salat duha merupakan salat sunnah yang dilakukan seorang muslim ketika 
waktu dhuha. Waktu dhuha adalah waktu ketika matahari naik kira-kira pukul 07:00 
hingga waktu dzuhur masuk. Jumlah rakaat salat dhuha minimal dua rakaat dan 
maksimal duabelas rakaat dan dilakukan dalam satuan dua rakaat satu kali salam. 
Salat duha bukan hanya santi dan santiwati yang dibebani untuk mengikuti 
kegiatan ini, tetapi para guru juga harus ikut melaksanakan bersama para santri dan 
santriwati.
9
 Dalam hal ini guru yang membimbing santri dan santriwati untuk 
melaksanakan kegiatan ini dan memberikan motivasi kepada santri dan santriwati. 
c. Salat Duhur  
Selain salat duha yang dijadikan rutinitas setiap hari, salatlima waktu yang 
tidak pernah ditinggalkan dan pelaksnaannyapun selalu tepat waktu dan bukan hanya 
yang diperuntukkan untuk para santri dan santri wati akan tetapi para pengajarpun 
bahkan kepala sekolahnya juga harus ikut dalam melaksanakan salat lima 
waktudengan berjamaah. 
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2. Upacara Hari Santri  
Upacara hari santri merupakan salah satu kegiatan yang ada di Pondok 
Pesantren. Upaca hari santri sama halnya dengan upacara yang dilakukan di sekolah-
sekolah pada umumnya, dan juga ada upacara hari santri yang dilakukan setiap tahun 
pada tanggal 22 okteber itu dilaksanakan sekabupaten.10 Upacara hari santri sama 
halnya dengan upacara yang dilakukan di sekolah-sekolah pada umumnya yang 
dilakukan setiap hari senin. 
3. Hafalan Juz Ammah 
Hafalan juz amah sudah jadi rutinitas para santri dan santriwati di Pondok Pesantren 
DDI-AD Mangkoso, penghafalan juz ammah dilakukan setiap hari jum’at (setelah salat 
ashar).
11
 Kegiatan hafalan juz ammah ini menjadi cirri khas dari Pondok Pesantren DDI-
AD Mangkoso adalah salah satu peluang untuk meningkatkan kemampuan membaca 
kitab al-Qur’an dan memprioritaskan pemahaman ajaran-ajaran Islam. 
4. Khatam al-Qur’an  
Khatam al-Qur’an di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Dilakukan sebulan 
sekali dan setiap akhir bulan salah satu santri harus khatam.Kegiatan khatam al-
Qur’an dilakukan setiap hari setelah salat ashar, selain itu pembina kegiatan 
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2018. 
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keagamaan menerangkan bahwa selama bulan Ramadan santri dan santriwati wajib 
mengkhatam al-Qur’an.12 
5. Kitab Kuning (Jurmiyah/Gundul) 
Menurut Suriani kitab kuning ini hanya dipelajari secara mendalam di pondok 
pesantren, sedangkan di pesantren yang bersistem modern. Kitab kuning ini tidak 
dipelajari secara detail atau bahkan tidak di kaji sama sekali karena sebuah pesantren 
mengkombinasikan system yang ada di pesantren salaf dan modern. Sehingga santri 
mampu berbicara bahasa arab dengan lancer dan memiliki wawasan keilmuan Islam 
yang mendalam. Denghan kata lain, kalau pesantren salaf lebih menekankan pada 
kemampuan bahasa arab tulis (writing) dan baca (reading), sedangkan pondok 
pesantren modern lebih mengutamakan kemampuan bahasa arab berbicara 
(speaking).
13
 Kitaab kuning (kitab gundul) ini dilakukan setelah salat magrib setiap 
harinya. 
Kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan 
Soppeng Riaja Kabupaten Barru meliputi: salat subuh, salat dhuha, salat dzuhur,  
upacara hari santri, hafalan juz ammah, khatam al-Qur’an, kitab kuning 
(jurmiyah/gundul). Kegitan tersebut sudah rutin dilakukan sesuai jadwal masing-
masing. Salat subuh dilakukanpada saat fajar sampai menjelang matahari terbit, salat 
dhuha dilaksanakan setiap hari sebelum melakukan pelajaran, shalat dzuhur 
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Suriani, Kepala sekolah SMP DDI-AD Mangkoso “Wawancara” di sekolah.28 Oktober 
2018. 
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dilakukan setelah matapelajaran selesai, upacara hari santri dilaksanakan setiap hari 
senin dan setiap tanggal 22 oktober sekali setahun, penghafalan 1 juz al-Qur’an 
dilakukan setiap hari jum’at setelah salat ashar, kegiatan khatam al-Qur’an dilakukan 
setelah salat ashar dan akhir bulan salah seorang santri harus ada yang khatam al-
Qur’an.  
Penerapan penggerakkan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di Pondok 
Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru adalah 
dengan adanya pengarahan dan bimbingan yang dilakukan oleh pembina kegiatan 
keagamaan kepada santri dan santriwatinya. 
4. Riqā‾bah (pengendalian dan Evaluasi) 
Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen yang dibutuhkan untuk 
menjamin agar semua keputusan rencana dan pelaksana kegiatan mencapai suatu 
tujuan dengan hasil lebih baik. Pengendalian berperan penting dalam menentukan 
suksesnya kegiatan yang diselenggarakan, sehingga dapat berjalan efektif dan efisien 
untuk mencapai tujuan.
14
 
Pengendalian ini sangat berperan penting dalam kegiatan keagamaan di Pondok 
Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru karena 
pengendalian  yang dilakukan sebagai bentuk pendisiplinan dalam pembentukan 
karakter santri dan santriwati. 
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Salah satu yang harus diperhatikan dalam menjalankan suatu kegiatan dalam 
hal ini adalah dengan melakukan langkah evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang 
telah terlaksana , adapun bentuk evaluasi yang dilakukan seperti mengevaluasi  
pelaksanaan kegiatan keagamaan, mengevaluasi manfaat kegiatan tersebut yang bisa 
diamalkan oleh santri dan santriwati di Pondok Pesantren DDI-Ad Mangkoso 
maupun di luar pesantren. 
Pernyataan Drs. Saparuddin Latif, M.M. bahwa evaluasi itu sangatl penting, 
mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan di Pndok Pesantren DDI-AD 
Mangkoso terkhususnya di madrasah tsanawiyah yang dilakukan dapat 
diketahui berhasil atau tidak.
15
 
 
Evaluasi sangat dibutuhkan dalam mengontrol kembali kegiatan keagamaan 
yang dilaksanakan di Pondok Pesantren DDI-AD mangkoso Kecamatan Soppeng 
riaja Kabupaten Barru terkhususnya di madrasah tsanawiyah  
Manajemen dakwah di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso kecamatan 
Soppeng riaja Kabupaten Barru yang meliputi perencanaan (Takhṭῑṭ), 
pengorganisasian (Tanẓῑm), penggerakan/pelaksanaan (Tawjῑh), pengendalian dan 
Evaluasi (Riqa‾bah). Telah dilakukan dengan baik, karena dari fungsi manajemen 
tersebut sudah di terapkan di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan 
Soppeng Riaja Kabupaten Barru. 
C. Hambatan dan Tantangan Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren 
DDI-AD Mangkoso  
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Adapun yang menjadi hambatan dalam  kegiatan keagamaan di Pondok 
Pesantren DDI-AD Mangkoso yaitu masih ada beberapa guru yang kurang 
berkompeten dalam mengajar serta kurangnya wawasan dalam proses pengajaran. 
Seseorang guru tidak hanya dituntut untuk mampu secara professional mengajarkan 
mata pelajaran yang diampuhnya akan tetapi harus mampu menanamkan nilai-nilai 
keberagaman kepada para santri dan santri wati. 
Sedangkan yang menjadi tantangan yaitu rata-rata yang masuk di Pondok 
Pesantren DDI-AD Mangkoso khususnya di madrasah tsanawiyah tidak semuanya 
anak murni mau masuk di Pesantren hanya 50% kemauan orang tua, itulah jadi 
tantangan kemauan orang tua yang menjadi beban bagi para guru di Pondok 
Pesantren DDI-AD Mangkoso karena hanya pormalitas masuk pesantren bukan betul-
betul untuk menuntut ilmu masuk Pesantren DDI-AD Mangkoso.
16
 Terdapat 
beberapa tantangan yaitu: 
1. Image pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan yang tradisional, tidak 
modern, informal, dan bahkan teropinikan sebagai lembaga yang melahirkan 
terorisme, telah mempengaruhi pola pikir masyarakat untuk meninggalkan dunia 
pesantren. Hal tersebut merupakan sebuah tantangan yang harus dijawab sesegera 
mungkin oleh dunia pesantren dewasa ini. 
2. Sarana dan prasarana penunjang yang terlihat masih kurang memadai. Bukan saja 
dari segi infrastruktur bangunan yang harus segera di benahi, melainkan terdapat 
pula yang masih kekurangan ruangan pondok (asrama) sebagai tempat menetapnya 
santri. Selama ini, kehidupan pondok pesantren yang penuh kesederhanaan dan 
kebersahajaannya tampak masih memerlukan tingkat penyadaran dalam 
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melaksanakan pola hidup yang bersih dan sehat yang didorong oleh penataan dan 
penyediaan sarana dan prasarana yang layak dan memadai. 
3. Sumber daya manusia. Sekalipun sumber daya manusia dalam bidang keagamaan 
tidak dapat diragukan lagi, tetapi dalam rangka meningkatkan eksistensi dan 
peranan pondok pesantren dalam bidang kehidupan sosial masyarakat, diperlukan 
perhatian yang serius. Penyediaan dan peningkatan sumber daya manusia dalam 
bidang manajemen kelembagaan, serta bidang-bidang yang berkaitan dengan 
kehidupan sosial masyarakat, mesti menjadi pertimbangan pesantren. 
4. Kemandirian ekonomi kelembagaan. Kebutuhan keuangan selalu menjadi kendala 
dalam melakukan aktivitas pesantren, baik yang berkaitan dengan kebutuhan 
pengembangan pesantren maupun dalam proses aktivitas keseharian pesantren. 
Tidak sedikit proses pembangunan pesantren berjalan dalam waktu lama yang 
hanya menunggu sumbangan atau donasi dari pihak luar, bahkan harus melakukan 
penggalangan dana di pinggir jalan. 
Untuk itu, perlu adanya proses untuk melatih dan membangun karakter peserta 
didik agar mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam latara 
belakang budaya santri dan santriwati yang beragam adalah merupakan tantangan 
yang harus menjadi perhatian penuh oleh pembina dan guru agar para santri tidak 
merasa ada diskriminasi dan ketidak adilan yang tercipta sehingga mereka bisa hidup 
rukun dan tentram dalam kebersamaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan selama ini, maka penulis 
dapat mengambil bebera pakesimpulan yaitu:  
1. Manajemen dakwah yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren DDI-AD Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barrua 
dalah sesuai dengan peran manajerial yang dilakukan dalam mengelola kegiatan 
keagamaan meliputi, perencanaan (Takhṭῑṭ), pengorganisasian (Tanẓῑm), 
penggerakan/pelaksanaan (Tawjῑh), pengendaliandanevaluasi (Riqa‾bah).  
2. Hambatan dan tantangan kegiatankeagamaan, adapun yang menjadi hambatan 
dalam kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren DDI-AD Mangkoso yaitu 
masih ada beberapa guru yang kurang berkompeten dalam mengajar 
sertakurangnyawawasandalam proses pengajaran. Sedangkan yang 
menjaditantanganyaitu rata-rata yang masuk di PondokPesantren DDI-AD 
Mangkosokhususnya di Madrasah Tsanawiyah tidak semuanya anak murni mau 
masuk di Pesantren hanya 50% kemauan orang tua. 
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B. Implikasi 
1. Kepada pembina agar meningkatkan peran manajeman dakwah dalam mengelola 
segala aspek yang ada di dalamnya sehingga dapameningkatkan kualitas 
Madrasah dengan mempunyai SDM yang kompetensi dan memiliki loyalitas 
kerja yang tinggi sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing. 
2. Harus ada kerjasama untuk melengkapi sarana dan prasarana di Pondok 
Pesantren DDI-AD Mangkoso untuk kepuasan santri dan santriwati. 
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